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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada table berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

& ‘sa ‘s Es (dengan titik atas)

z Jim J Je

C Ha H Ha (dengan titik bawah)
c Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 ‘zal ‘z Zet (dengan titik atas)

5 Ra R Er

) Zai z Zet

o Sin $ Es

g Syin Sy Es dan ye
ua Sad S Es (dengan titik bawah)
Ul ,dad d De (dengan titik di bawah)
B ta 1 Te (dengan titik di bawah)
L ,Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Apostrof terbalik

a Gai G Ge




s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf Ka

J Lam b El

N Mim M Em

O Nun N En

K Wau w We

o Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I |
| Dammah U U

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:




Xi

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan ya Ai adani
Ee Fathah dan Wau Au adanu
Contoh:
Kaifa ;<X
Haula : J3*
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
¥ dammah dan wau u u dan garis di atas
Sl . mata
< ' rama
e - gila
) .
Syad : yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi utuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbitah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah.




xii

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh :
JU-W\ ey  raudah al-atfal
R ARTNA : al-madinah al-fadilah

LS - al-hikmah

p

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

'[_-;,‘5 . rabbana

TS . najjaind

G : al-haqq
-

e :nu’ima

B A

2 . ‘aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kz—-ah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

312 “All (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

v
( d

é—’;"' : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\
(alif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
s, o % ‘ - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
% - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
il
Y °| ’oo}’\ - al-falsafah
. al- biladu $< o
Y
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. namun, bila hamzah terletak di
awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berubah alif.
Contoh:

“”5}2 S e murina
’C}“ﬁ s al-nau’
1;--\_53" L syai’un
s umirtu
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8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafaz al-Jalalah
Kata”Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

& 2o S
Dinullah billéh

Adapun ta@’marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafadz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t], Contoh:

ESSRCRS
hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran
Nasir al-Din al-Tist
Nasr Hamid Abii Zayd
Al-Tafi
Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau referensi.



Contoh:

XVi

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abu

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT =Subahanahu Wa Ta’ala

SAW =Shallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS =‘Alaihi Al-Salam

H =Hijrah

M =Masehi

SM =Sebelum Masehi

1 =Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W =Wafat Tahun

Qs .../....4 =QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘imran/3: 4

HR =Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nurul Hamidah Puspitasari, 2022. “ Nilai — Nilai Pendidikan Islam Dalam
Tradisi Kearifan Lokal Mabbaca-baca di Kelurahan Sendana Kota
Palopo ”. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh: Dra. Hj. Nursyamsi, S. Pd. I. dan Makmur, S. Pd., 1.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui pelaksanaan tradisi kearifan
lokal mabbaca-baca di Kelurahan Sendana Kota Palopo. 2) Mengetahui
kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi kearifan lokal mabbaca-
baca di Kelurahan Sendana Kota Palopo. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Tradisi mabbaca-baca di
Kelurahan Sendana biasanya dilaksanakan pada saat menyambut bulan suci
ramadhan, setelah panen, ketika seseorang ingin merantau ke tempat atau
suatu daerah, untuk orang meninggal, menyambut hari raya idul fitri, dan lain
sebagainya. Pelaksanaan tradisi mabbaca-baca di Kelurahan Sendana tetap
dipertahankan dan berlangsung karena dipandang sebagai bagian yang tidak
melanggar syariat Islam. Sebelum melakasanakan prosesi mabbaca- baca ada
2 tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 2) Kandungan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam tradisi mabbaca-baca di Kelurahan Sendana yaitu
mengandung nilai ukhuwah, nilai spritual, nilai moral, nilai sosial dan nilai
intelektual karena Islam sebagai agama yang universal telah  memberikan
ruang tertentu untuk manusia berinovasi dan berkreasi sehingga terbentuklah
berbagai budaya masyarakat yang pada hakikatnya harus sesuai dengan nilai-
nilai Islami bukan justru yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Kearifan Lokal, Mabbaca-baca ,
Kelurahan Sendana Kota Palopo
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ABSTRACT

Nurul Hamidah Puspitasari, 2022. " The Values of Islamic Education in the
Local Wisdom Mabbaca-baca (Prayers) In the Village of Sendana
Palopo City". Thesis for the study program of Islamic Religious
Education Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State
Islamic Institute. Guided by: Dra. Hj. Nursyamsi, S. Pd. I. and
Makmur, S. Pd., 1.

This study aims to 1) Find out the implementation of the mabbaca-baca local
wisdom tradition in the SendanaVillage,Palopo City. 2) Knowing the content
of the values of Islamic education in the mabbaca-baca local wisdom tradition
in_Sendana Village, Palopo City. The type of research used is descriptive
qualitative research with data collection techniques using observation,
Interviews, and documentation. The analysis technique used is data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The results showed that: 1) The
mabbaca-baca tradition in Sendana Village is usually carried out when
welcoming the holy month of Ramadan, after harvest, when someone wants to
migrate to a place or area, for dead people, celebrating Eid al-Fitr, and so on.
The implementation of the mabbaca-baca tradition in Sendana Village is
maintained and continues because it is seen as a part that does not violate
Islamic law. Before carrying out the mabbaca-baca procession there are two
stages, namely the preparation stage and the implementation stage. 2) The
content of Islamic educational values in the mabbaca-baca tradition in
Sendana Sub-District contains ukhuwah values, spiritual values, moral values,
social values and intellectual values because Islam as a universal religion has
provided certain space for humans to innovate and be creative so that various
societal cultures are formed. Wich in essence must be in accordance with
Islamic values, not precisely contrary to Islamic values.

Keywords: Values of Islamic Education, Local Wisdom, mabbaca-baca,
Sendana Village, Palopo City
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang harus dijalankan secara
terpadu dengan sistem yang ada, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan.
Dilihat dari prosesnya, pendidikan akan berlangsung secara terus menerus
seiring dengan perubahan setting sosial budaya masyarakat dari zaman ke
zaman®. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam merupakan
ilmu yang berdasarkan Islam. Oleh sebab itu Islam harus bersumber kepada al-

Quran dan hadist Nabi. Sebagaimana firman Allah Q.S. at-Taubah/9 :122 :

~
Z W~ ~

Wl 1l 8 e 0 V. B Tynag) 0,001 86 U
S5 24140 e Tiass 1) 2438 gy 2T 3 TpdReed

Terjemahnya:

£33N

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS at-
Taubah/9:122)2.

Mifathur Rohman, Hairun, “ Jurnal Pendidikan Islam”, Konsep Tujuan Pendidikan Islam
Perspektif Nilai-Nilai Sosial Kultular, VVol.9, No. 1 (2018) : 21 .

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al karim dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim,
2014), h. 206.



Dari ayat diatas Ibnu’Abbas mengemukakan bahwa Nabi saw.
Menyuruh mereka untuk senantiasa mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dan beliau
mengutus mereka kepada kaumnya, agar menyuruh mereka mengerjakan shalat
dan menunaikan zakat. Dan jika mereka datang kepada kaumnya, mereka
termasuk golongan kami. “Mereka juga memberi peringatan sehingga ada
seorang dari mereka yang harus berpisah dari bapak dan ibunya. Nabi saw.
memberi tahu mereka dan menyuruh agar mereka memberi peringatan kepada
kaumnya. Dan jika telah kembali kepada kaumnya tersebut, maka mereka
menyuru mereka supaya masuk Islam dan memperingatkan mereka dari api
Neraka, serta menyampaikan kabar gembira tentang surga3.

Dengan menanamkan nilai -nilai pendidikan Islam pada diri seseorang
akan menumbuhkan kecerdasan emosioanl maupun spritual. Pada hakekatnya
pendidikan adalah suatu proses “memanusiakan manusia”. Ini mengandung
implikasi bahwa tanpa pendidikan maka manusia tidak akan menjadi manusia
dalam arti yang sebenarnya, yaitu manusia yang utuh dengan segala fungsinya
baik pisik maupun psikis.

Dalam kearifan lokal terwujud upaya pengelolaan dan konservasi
sumberdaya alam dan lingkungan, karena dimaknai sebuah pemikiran tentang
hidup. Pemikiran tersebut dilandasi nalar jernih, budi yang baik, dan memuat
hal-hal positif. Kearifan lokal dapat diterjemahkan sebagai karya akal budi,

perasaan mendalam, tabiat, bentuk perangai, dan anjuran untuk kemuliaan

3Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir lbnu Katsir Jilid 4 ( Jakarta : Pustaka Imam
As — Syafi’l, 2017). h. 297.



manusia. Penguasaan atas kearifan lokal akan mengusung jiwa mereka semakin
berbudi luhur®. Naritoom (Wagiran,2010) menyatakan bahwa :
Local wisdom is the knowledge that discovered or acquired by local
people through the accumulation of experiences in trials and integrated
with the understanding of surrounding nature and culture. Local wisdom
is dynamic by function of created local wisdom and connected to the
global situation®.

Tradisi bagi mayarakat Indonesia bukan merupakan sesuatu yang
langka. Bahkan di Indonesia sendiri banyak juga tradisi peninggalan nenek
moyang yang kemudian disesuaikan dengan ajaran Islam yang tidak
bertentangan dengan akidah Islam setelah Islam datang. Makna lain adat istiadat
lalah suatu hal yang dilaksanakan berulang-ulang secara terus-menerus hingga
akhirnya melekat, dipikirkan dan dipahami oleh setiap orang tanpa perlu
penjabaran. Dalam adat istiadat terdapat wujud kebudayaan sebagai ide,
gagasan, norma, pola tindakan atau perilaku masyarakat bahkan kebudayaan
sering juga disebut sebagai hasil karya manusia itu sendiri. Tradisi merupakan
suatu kesatuan yang terpolakan, tersistem dan terwariskan turun-temurun serta
mengandung nilai-nilai bagi masyarakat tertentu. Indonesia memiliki banyak
kearifan lokal tidak terkecuali dikelurahan sendana. Ketika membahas tentang

tradisi yang ada di Indonesia seakan tak bisa dilepaskan dari peradaban manusia

sebelumnya atau leluhurnya yang mengandung norma dan nilai yang sangat

“Wagiran, “Jurnal Pendidikan Karakter”’, Pengembangan Karakter Berbasis Kearifan
Lokal Hamemayu Hayuning Bawana (ldentifikasi Nilai-nilai Karakter Berbasis Budaya) 2, N0.3
(Oktober 2012): 330.

SWagiran, “Jurnal Pendidikan Karakter”, Pengembangan Karakter Berbasis Kearifan
Lokal Hamemayu Hayuning Bawana (Identifikasi Nilai-nilai Karakter Berbasis Budaya) 2, No.3
(Oktober 2012): 337.



melekat pada masyarakat yang menganut tradisi tersebut. Dalam bahasa bugis
mabbaca-baca artinya membaca doa. Jadi mabbaca-baca dapat kita artikan

sebagai proses pembacaan doa.

Tradisi mabbaca-baca ini tidak seperti membaca doa pada umumnya.
Doa dibacakan oleh seorang Pembaca (orang yang dipercaya waktu-waktu
tertentu, seperti ketika sudah lebaran, setelah panen padi, naik rumah baru,
waktu-waktu tertentu untuk meminta keselamatan dan mengucap syukur kepada

sang pencipta atas segala yang diberikan

Masyarakat kelurahan sendana memiliki beberapa kearifan lokal salah
satu kearifan lokal disana yaitu tradisi mabbaca-baca yang sampai saat ini
masih dilakukan oleh beberapa masyarakat, tradisi mabbaca-baca umumnya
dilakukan dalam rangkaian acara seperti pernikahan, syukuran, sunnatan dan
lain sebagainya, namun dimasyarakat kelurahan sendana biasanya melakukan
tradisi tersebut ketika memasuki bulan puasa, syukuran dan malam ketiga orang
yang telah meninggal dunia, dimana tradisi mabbaca-baca akan dipimpin oleh
tokoh masyarakat yang dipercayai oleh keluarga dengan menyiapkan nampan
yang berisi nasi putih, nasi ketan (sokko), telur ayam kampung, dan berbagai
macam lauknya itu disusun didalam satu nampan ada juga kobokan, air
putih,pisang dan dupa-dupanya. Dalam pelaksanan tradisi mabbaca-baca
dikelurahan sendana terdapat sedikit perbedaan dengan tradisi mabbaca-baca
yang biasanya dilakukan oleh daerah lain, dikelurahan sendana pada saat tradisi
tersebut dilakukan masih menggunakan asap yang ditaburi dengan gula yang

biasa dikatakan dupa disediakan disatu tempat mangkuk kayu kecil lalu



diletakkan disudut rumah saat tradisi mabbacabaca dilaksanakan dan bagaimana
pandangan Islam mengenai tradisi mabbaca-baca yang dilaksanakan oleh

kelurahan sendana dan apakah sudah sesuai dengan tuntunan akidah Islam.

Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Kearifan
Lokal Mabbaca-baca (Doa) di Kelurahan Sendana Kota Palopo”, yang
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat dan memotivasi

agar mereka mengetahui tradisi budaya mereka sendiri.

B. Batasan Masalah

Peneliti membuat batasan terhadap permasalahan agar penelitian
menjadi lebih terarah dan menghindari adanya pembahasan yang melebar
sehingga akan memberikan kemudahan dalam pencapaian tujuan penelitian.
Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian berfokus pada nilai-nilai pendidikan Islam
2. Tradisi mabbaca-baca yang diteliti hanya pada lingkup Kelurahan Sendana
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fakta yang terdapat pada batasan masalah di atas maka
peneliti kemudian membuat sebuah rumusan permasalahan yang nantinya akan
dijadikan sebagai fokus penelitian dalam pembahasan skripsi yang akan
diajukan adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi kearifan lokal mabbaca-baca di Kelurahan

Sendana?



2. Apa kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi kearifan lokal
mabbaca-baca di Kelurahan Sendana ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dibuat, maka dapat
diketahui bersama bahwa peneliti melakukan penelitian ini dengan maksud dan
tujuan:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi kearifan lokal mabbaca-baca di
Kelurahan Sendana.
2. Untuk mengetahui kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi
kearifan lokal mabbaca-baca di Kelurahan Sendana.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan agar nantinya mampu
memberikan manfaat kepada semua pihak/elemen yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian ini. Adapun manfaat yang diharapkan tersebut dijabarkan
sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini diharapkan nantinya mampu memiliki nilai akademis
sehingga bisa memberikan kontribusi bagi pemikiran pembaca baik
menyadarkan pembaca mengenai suatu fakta yang didapatkan oleh peneliti,
menambah informasi, atau memperkaya khasanah intelektual. Khususnya pada

pemahaman nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mabbaca-baca.



2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang
pendidikan khususnya nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mabbaca-baca.
b. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pengetahuan
dan _memberikan informasi terkait nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi
mabbaca-baca yang dilakukan di tengah masyarakat agar masyarakat mampu

memahami tradisi yang mereka lakukan dalam perspektif pendidikan Islam.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dari hasil kajian sebelumnya ditemukan adanya beberapa penelitian
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, maksud dari pengkajian ini
adalah agar dapat diketahui bahwa apa yang peneliti teliti sekarang tidak sama
dengan penelitian terdahulu. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini yakni sebagai berikut :

Pertama, Asnuddin mahasiswa Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin
Makassar dengan judul skripsi “Nilai- Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi
Totamma Messawe di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene”. Dalam
penelitiannya dikemukakan bahwa hukum tradisi merupakan suatu kesatuan
yang terpolakan secara turun--temurun dari generasi kegenerasi lain.
Sedangkan nilai-nilai pendidikan Islam merupakan sesuatu yang mengandung
nilai-nilai Islam yang harus dicapai dalam proses kependidikan yang sesuai
dengan al-Qur’an dan sunah rasululullah saw. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa totamma messawe merupakan salah satu bentuk penyemangat dan
penghargaan kepada anak-anak yang telah berhasil menyelesaikan khatam al-
Qur’annya dimana tradisi tersebut merupakan kebiasaan nenek moyang
mereka yang sudah ada sejak zaman dahulu kala, Acara totamma messawe

merupakan satu kegiatan atau tradisi yang paling dinanti-nanti oleh



masyarakat setempat karena didalamnya mengandung banyak nilai-nilai
diantaranya yaitu nilai akidah, nilai akhlak dan nilai sosial®.

Kedua, Ahmad Chistianto Mahasiswa Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga dengan judul skripsi “
Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Ngalungi Sapi
Pada Masyarakat Desa Banjarejo kabupaten Blora Tahun 2020”. Dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa sejarah asal-usul tradisi ngalungi sapi
telah ada sejak nenek moyang masyarakat Kabupaten Blora hingga menyebar
diseluruh daerah setempat, namun dalam pelaksanaannya tiap daerah
berbeda, pelaksanaan tradisi Ngalungi Sapi di Desa Banjarejo dalam setahun
terjadi tiga kali yaitu musim panen, menanam dan bulan sura yang jatuh pada
hari selasa kliwon dan jum’at paing. Nilai dalam penelitian tradisi Ngalungi
sapi berguna bagi masyarakat atau bernilai instrumental, sebagai sarana untuk
mendidik ajaran agama dan bernilai instrinsik yaitu agar masyarakat berlaku
adil dalam bersosial tidak mengingkari tatanan norma dan mawas diri
terhadap alam ciptaan Allah swt’.

Ketiga, Raudatul Jannah Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin dengan judul skripsi “ Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Dalam Tradisi Baayun Maulid Di Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan”.

6Asnuddin, “ Nilai- Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Totamma Messawe Di
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene . Skripsi ( UIN Alauddin Makassar, 2022), h. xvi.

"Ahmad Chistianto, “ Implementasi Nilai- Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi
Ngalungi Sapi Pada Masyarakat Desa Banjarejo Kabupaten Belopa Tahun 2020”. Skripsi
(Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Salatiga, 2020). h, xvi.
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Dalam penelitiannya dikemukakan bahwa sebuah tradisi masyarkat di
Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan yang masih dilaksanakan setiap tahun
di Masjid Al Mukarromah.Tradisi ini mulai dikenal dan di ikuti oleh
masyarakat luas tidak hanya di Kabupaten Tapin bahkan juga luar daerah
Kabupaten Tapin, hasil penelitian diperoleh pelaksanaan tradisi Baayun
Maulid awalnya merupakan tradisi Baayun Anak yang dilaksanakan dalam
rangka menyambut hari kelahiran Nabi Muhammad saw.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah kajian
pembahasan secara umum tentang nilai-nilai pendidikan islam disuatu daerah
. Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu penelitian ini berfokus pada tradisi mabbaca-baca di Kelurahan
Sendana.
B. Deskripsi Teorli
1. Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam

Pengertian pendidikan dari segi bahasa maka kita harus melihat
kepada kata Arab karena ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa tersebut.
Kata pendidikan yang umum kita gunakan sekarang, dalam bahasa Arabnya
adalah “Tarbiyah”, dengan kata kerja “Rabba”. Kata, pengajaran dalam bahasa
Arabnya adalah “Ta'lim” dengan kata kerjanya “Allama” pendidikan dan

pengajaran dalam bahasa Arabnya “Tarbiyah wa ta'lim”, sedangkan

8Raudatul Jannah, “ Nilai — Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Baayun Maulid Di
Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan”. Skripsi ( Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin,
2021), h. v.
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pendidikan Islam dalam bahasa Arabnya adalah Tarbiyah Islamiyah.
Pengertian pendidikan seperti yang lazim dipahami sekarang belum terdapat
di zamannya Nabi. Tetapi usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh Nabi yang
menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat,
memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim itu, telah mencakup arti
pendidikan dalam pengertian sekarang. Orang Arab Mekah yang tadinya
penyembah berhala, musyrik, kafir, kasar, dan sombong maka dengan usaha
dan kegiatan Nabi mengislamkan mereka, lalu tingkah laku mereka berubah
menjadi penyembah Allah Tuhan yang maha Esa, mu'min, muslim, lemah
lembut dan hormat kepada orang lain. Mereka telah berkepribadian muslim
sebagaimana yang dicita-citakan oleh ajaran Islam.

Dengan begitu berarti Nabi telah mendidik membentuk kepribadian
yaitu kepribadian muslim dan sekaligus berarti bahwa Nabi Muhammad SAW
adalah seorang pendidik yang berhasil. Apa yang beliau lakukan dalam
membentuk manusia, kita rumuskan sekarang dengan pendidikan Islam.
Cirinya ialah perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran
Islam. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat, dan lingkungan hidup
yang menunjang keberhasilannya. Dengan demikian, secara umum dapat kita

katakan bahwa pendidikan Islam itu adalah pembentukan kepribadian muslim®.

® Rosmiaty Azis, M.Pd.I.,” Pengertian, Ruang Lingkup, dan Kegunaan llmu Pendidikan
Islam”, dalam Buku Ilmu Pendidikan Islam,ed. Baharuddin ( Yogyakarta : Penerbit SIBUKU,
2016), h. 3.
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Adapun beberapa pengertian pendidikan Islam menurut para ahli

yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani,
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan
pengertian yang lain sering kali beliau mengatakan kepribadian utama
tersebut dengan istilah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Menurut musthafa Al-Ghulayani, bahwa pendidikan Islam ialah
menanamkan ahlak yang muliah didalam jiwa anak dalam masa
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasihat,
sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)
Jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, keabaikan dan cinta
bekerja untuk kemanfaatan tanah air.

Menurut Mohd. A.Naquib al-Atas, pendidikan Islam adalah usaha yang
dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan dan pengakuan
tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan
sehingga membimbing kearah pengenalan dan pengakuan akan tempat
Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadian.

Dari perbedaan pendapat oleh para ahli dapat diambil kesimpulan

adanya persamaan yang secara ringkas dapat dikemukakan bahwa pendidikan
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Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik
dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim?©.
b. Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Nilai- nilai pendidikan Islam vyaitu nilai ilahiyah, yaitu nilai yang
difitrahkan Allah swt. melalui rasul-Nya yang berbentuk taqwa, iman, adil
yang diabadikan dalam wahyu Ilahi. Religi merupakan sumber pertama dan
utama bagi para penganutnya. Nilai insaniyah yaitu nilai yang tumbuh atas
kesepakatan manusia yang hidup dan berkembang dari peradaban manusia.
Nilai tersebut bersifat dinamis, sedangkan keberlakuan dan kebenarannya
relatif atau nisbi yang dibatasi oleh ruang dan waktu?!.

Selain itu adapun nilai- nilai pendidikan Islam yang lainnya yaitu Iman
merupakan salah satu pondasi utama dalam ajaran Islam, yang sering disebut
dengan rukun iman. Ada tiga unsur pokok yang terkandung dalam makna kata
“Iman”, yakni : keyakinan, ucapan dan perbuatan. Ini menandakan bahwa
iman tidak hanya cukup sebatas meyakini saja, tetapi mesti diaplikasikan
dengan perbuatan.

Ibadah dalam pelaksanaannya bisa dilihat dari berbagai macam
pembagian diantaranya dari segi umum dan Khusus. Ibadah umum, yaitu

semua perbuatan dan pernyataan baik, yang dilakukan dengan niat yang baik

10 Rosmiaty Azis,” Pengertian, Ruang Lingkup, dan Kegunaan Ilmu Pendidikan Islam”,
dalam Buku lImu Pendidikan Islam,ed. Baharuddin ( Yogyakarta : Penerbit SIBUKU, 2016), h.5.

HFirawati, “Jurnal Pendidikan”, Transformasi Sosial dalam Nilai-Nilai Pendidikan Islam
di Kabupaten Sidenreng Rappang. Vo 1, No. 2 (Oktober 2017) : 57.
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semata-mata karena Allah. Sebagai contoh makan minum dan bekerja, apabila
dilakukan dengan niat untuk menjaga dan memelihara tubuh, sehingga dapat
melaksanakan ibadah kepada Allah swt. Sedangkan Ibadah khusus, ialah
prilaku manusia yang dilakukan atas perintah Allah swt. dan dicontohkan oleh
Rasullullah Saw, seperti shalat, zakat, puasa dan lain-lain*2.
c. Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan Islam, seperti pendidikan pada umumnya berusaha
membentuk pribadi manusia, harus melalui proses yang panjang, dengan hasil
yang tidak dapat diketahui dengan segera. Oleh karena itu dalam pembentukan
tersebut diperlukan suatu perhitungan yang matang dan hati-hati berdasarkan
pandangan dan rumusan-rumusan yang jelas dan tepat. Sehubungan dengan hal
tersebut pendidikan Islam harus memahami dan menyadari betul apa
seharusnya yang ingin dicapai dalam proses pendidikan.
Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam pendidikan.
Sebab, tanpa perumusan yang jelas tentang tujuan pendidikan, perbuatan
menjadi acak-acakan, tanpa arah, bahkan bisa sesat atau salah langkah. Adapun
Tujuan pendidikan agama Islam ialah memberikan bantuan kepada manusia
yang belum dewasa, supaya cakap menyelesaikan tugas hidupnya yang diridhai
Allah swt. sehingga terjalinlah kebahagian dunia dan akhirat atas kuasanya
sendiri.
Tujuan pendidikan agama Islam yang terakhir ialah terbentuknya

kepribadian muslim. Yang maksudnya kepribadian muslim ialah kepribadian

12 Rahayu Budianti, “ Konsep Pendidikan Islam Menurut Abdul Munir Mulkhan”. Skripsi
(' Universitas Muhammadiyah Sumatera, 2018), h. 34.
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yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya kegiatan-kegiatan
jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian
kepada Tuhan, penyerahan diri kepada-Nya.

Tujuan pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang diharapakan
tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Dan tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah membina manusia agar menyerahkan diri sepenuhnya
kepada Allah swt., baik secara individual maupun secara kelompok dan sebagai
umat seluruhnya. Setiap orang semestinya menyerahkan diri kepada Allah swt.
karena penciptaan jin dan manusia oleh Allah swt. adalah untuk menjadi hamba-
Nya.

Tujuan pendidikan Islam, jika diringkas adalah mendidik manusia agar
menjadi hamba Allah swt. seperti Nabi Muhammad saw. Sifat-sifat yang harus
melekat pada diri hamba Allah swt. ini adalah sifat-sifat yang tercermin dalam
kepribadiannya. Di antara sifat-sifat ini adalah sebagai berikut :

1) Beriman dan beramal saleh untuk mencapai hasanah fiddunya dan fil
akhirah.

2) Berilmu yang dalam dan yang luas, bekerja keras untuk kemakmuran
kehidupan dunia.

3) Berakhlak mulia dalam pergaulan.

4) Cakap memimpin di permukaan bumi.

5) Mampu mengolah isi bumi untuk kemakmuran umat manusia.

Pendidikan Islam bertujuan agar setiap muslim memiliki kepribadian

seperti Nabi Muhammad SAW. yaitu uswatun hasanah yang diajarkannya.



16

Tujuan pendidikan adalah bahwa pendidikan harus ditujukan untuk
menciptakan keseimbangannya pertumbuhan epribadian manusia secara
menyeluruh dengan cara melatih jiwa, akal pikiran, perasaan, akhlak dan fisik
manusia.

Pendidikan Islam harus mengupayakan tumbuhnya seluruh potensi
manusia, baik yang bersifat spiritual, fisik, ilmu pengetahuan, maupun bahasa,
dan mendorong tumbuhnya seluruh aspek tersebut agar mencapai kebaikan
dan kesempurnaan dalam berakhlak?3.
d. Indikator Pendidikan Islam
1. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhamad saw, yang pembacaannya merupakan ibadah. al-Qur’an merupakan
sumber pendidikan terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial),
moral (akhlak), maupun spiritual (kerohanian), serta material (kejasmanian)

dan alam semesta. Semua aspek yang mengatur kehidupan manusia telah
termuat dalam al-Qur'an, terutama dalam pelaksanaan pendidikan Islam,
yakni akan mengantarkan manusia menuju manusia yang beriman, bertagwa
dan berpengetahuan.

Adapun fungsi al-Qur’an sebagai pedoman atau petunjuk hidup,

yaitu sebagai Petunjuk tentang akidah dan kepercayaan yang harus dianut
oleh manusia dan tersimpul dalam keimanan dan akan ke-Esaan Tuhan serta

kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan.

BRusia, “ Konsep Pendidikan Islam Perspektif Hasan Langgulung”. Skripsi ( Institut
Agama Islam Negeri Metro, 2018), h. 35.
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2. Al —Hadist (Sunnah)

Kata hadist secara etimologis berarti ‘“komunikasi, cerita,
percakapan, baik dalam konteks agama atau duniawi, atau dalam konteks
sejarah atau peristiwa dan kejadian aktual.” Penggunaannya dalam bentuk
kata sifat, mengandung arti al-jadid, yaitu: yang baharu, lawan dari al-
gadim, yang lama. Dengan demikian, pemakaian kata hadist disini seolah-
olah dimaksudkan untuk membedakannya dengan al-Qur'an yang bersifat
gadim.

2. Kearifan Lokal

Kearifan lokal menurut Undang - Undang No0.32/2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah nilai - nilai luhur
yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat antara lain melindungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari. Jadi kearifan lokal adalah
pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan
yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam
menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka.

Dalam bahasa asing sering juga dikonsepsikan sebagai kebijakan
setempat “local wisdom™ atau pengetahuan setempat “/ocal knowledge ” atau
kecerdasan setempat “local genious”.

Kearifan lokal adalah kebenaran yang telah menjadi tradisi dalam
suatu daerah. Kearifan lokal memiliki kandungan nilai kehidupan yang
tinggi dan layak terus digali, dikembangkan, serta dilestarikan sebagai

antitesa atau perubahan sosial budaya dan modernitasi. Kearifan lokal
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produk budaya masa lalu yang runtut secara terus-menerus dijadikan
pegangan hidup, meskipun bernilai local tapi nilai yang terkandung
didalamnya dianggap sangat universal. Kearifan lokal terbentuk sebagai
keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam
arti luas.

Kearifan lokal masyarakat (local wisdom) sudah ada di dalam
kehidupan masyarakat semenjak zaman dahulu mulai dari zaman pra-sejarah
hingga saat isni, kearifan lingkungan merupakan perilaku positif manusia
dalam berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitarnya yang dapat
bersumber dari nilai-nilai agama, adat istiadat, petuah nenek moyang atau
budaya setempat, yang terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas
masyarakat untuk beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya. perilaku ini
berkembang menjadi suatu kebudayaan di suatu daerah dan akan
berkembang secara turun temurun, secara umum, budaya lokal atau budaya
daerah dimaknai sebagai budaya yang berkembang di suatu daerah, yang
unsur-unsurnya adalah budaya suku-suku bangsa yang tinggal di daerah itu.
Dalam pelaksanaan pembangunan berkelanjutan oleh adanya kemajuan
teknologi membuat orang lupa akan pentingnya tradisi atau kebudayaan
masyarakat dalam mengelola lingkungan, seringkali budaya local dianggap
sesuatu yang sudah ketinggalan di abad sekarang ini, sehingga perencanaan
pembangunan seringkali tidak melibatkan masyarakat.

Pengertian kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan,

keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang
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menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis.
Masyarakat umumnya memiliki sistem pengetahuan dan pengelolaan lokal
yang diwariskan dan ditumbuh kembangkan terus-menerus secara turun
temurun. Pengertian masyarakat adat disini adalah mereka yang secara
tradisional tergantung dan memiliki ikatan sosio-kultural dan religius yang
erat dengan lingkungan lokalnya.

Pengertian di atas memberikan cara pandang bahwa manusia
sebagai makhluk integral dan merupakan satu kesatuan dari alam semesta
serta perilaku penuh tanggung jawab, penuh sikap hormat dan peduli
terhadap kelangsungan semua kehidupan di alam semesta serta mengubah
cara pandang antroposentrisme ke cara pandang biosentrisme dan
ekosentrisme. Nilai-nilai kerarifan lokal yang terkandung dalam suatu sistem
sosial masyarakat, dapat dihayati, dipraktikkan, diajarkan dan diwariskan
dari satu generasi ke genarasi lainnya yang sekaligus membentuk dan
menuntun pola perilaku manusia sehari-hari, baik terhadap alam maupun
terhadap alam*4,

3. Mabbaca- Baca

Mabaca-baca adalah membaca doa bersama untuk para leluhur

(almarhum) menjelang Ramadhan dengan menyiapkan beberapa menu

makanan dan juga dupa, doa tersebut dibacakan oleh seorang guru yakni

14Waskurba, “ Analisis Kearifan Lokal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat
(Studi Kasus Pada Pasar Senin Kamis Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok Timur)”,
Skripsi ( Universitas Muhammadiyah Mataram, 2020). h. 17.
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orang yang dipercaya dikampung untuk membawakan doa, biasanya seorang
imam desa, atau orang pintar.

Adat mabbaca-baca merupakan tradisi turun temurun dikalangan
masyarakat bugis luwu di sulawesi selatan. Acara tradisi ini biasanya
dilakukan mulai sepekan hingga satu hari sebelum memasuki bulan suci
Ramadhan. Tradisi yang masih tetap terjaga baik dikalangan masyarakat
pedesaan hingga perkotaan ini, biasanyaa diselenggarakan perumah tangga,
sebelum menggelar mabbaca-baca keluarga mempersiapkan aneka hidangan
yang diletakkan di nampan (kappara).

Setelah semua hidangan tersebut siap terlebih dahulu diatur
sedemikian rupa di ruangan yang disipkan untuk membaca doa bersama,
yang dipimpin oleh seorang guru baca atau tokoh adat. Seluruh anggota akan
duduk bersilah didepan aneka hidangan sambil mengikuti guru baca berdoa.

Mabbaca-baca berasal dari bahasa bugis, yaitu membaca. Jadi
mabbaca-baca dapat diartikan sebagai usaha seseorang meminta orang lain
untuk membacakan doa-doa keselamatan, kesyukuran, serta doa untuk orang
yang meninggal dunia, hal ini didorong dengan kesadaran seseorang atas
kurang dalamnya ilmu agama yang dimiliki dan ketaatan yang juga masih
kurang. Biasanya orang yang di minta mabbaca- baca adalah orang yang
dianggap punya ilmu agama yang dalam, rajin menjalankan syariat, serta
memiliki hubungan sosial yang baik dengan masyarakat.

Tradisi mabbaca-baca juga banyak ditemukan di Tanah Luwu Kota

Palopo yaitu pihak yang didoakan biasanya menyiapkan berbagai macam



21

makanan yang diletakkan dinampan kemudian makanan tersebut dibaca-baca
oleh tokoh agama atau tokoh adat, yang melakukan ritual ini akan memanggil
tetangga-tetangganya untuk menikmati hidangan bersama-sama, setelah
tokoh adat/agama selesai membaca doa-doanya®®.

Mabbaca-baca sendiri bagi kalangan suku Bugis-Makassar tidak
dianggap sebagai sebuah kesyirikan. Mengingat doa yang dipanjatkan
bukanlah berupa mantera, melainkan salawat dan sederet ayat-ayat al-
Qur’an yang ditujukan kepada Allah swt. Dimana, di Suku Bugis sendiri
tradisi ini memunculkan sebuah kolaborasi antara adat istiadat dengan agama.

Mengimplementasikan rasa syukur orang tentu berbeda-beda. Di
suku Bugis sendiri, bentuk implementasi dari rasa syukur tidak hanya dengan
sebuah ucapan. Melainkan dengan sebuah tindakan'®. Mabbaca-baca sering
dilakukan pada saat mau memasuki bulan suci Ramadhan yakni mendoakan
keluarga kita yang telah meninggal, begitupun bila naik rumah baru dan tolak
bala. Dalam pelaksanaannya, mereka hanya merubah doa-doa yang
sebelumnya bersifat ananisme (kepercayaan nenek moyang) dan diganti
dengan doa yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan haditsnya.

Begitulah adat istiadat masyarakat Bugis akan tetap dilestarikan

walaupun banyak kaum awam melihatnya bahwa mabbaca-baca ini sudah

5K armila, “Tradisi Mabbaca-baca Di kelurahan Balandai Kecamatan Bara Kota Palopo
(Studi Kasus Dalam Perspektif Dakwah)”. Skripsi ( Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2018), h.
21.

Rio Antonhy, “ Mabbaca- baca, Kolarobasi Adat dan Agama Suku Bugis”,
https://www.tagar.id/mabacabaca-kolaborasi-adat-dan-suku-bugis/  (diakses pada 10 Juni 2019,
pukul 08 : 51 WIB).


https://www.tagar.id/mabacabaca-kolaborasi-adat-dan-suku-bugis/
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mendekati kemusyirikan namun bagi mereka yang paham bahwa mabbaca-
baca ini tidaklah bertentangan dengan syari‘at Islam?®’.

Mabbaca-baca umumnya dilakukan masyarakat saat Lebaran
maupun dalam rangkaian acara ritual adat Bugis-Makassar, baik itu
pernikahan, akikah, sunatan, hingga ketika ingin memasuki rumah baru.
Tradisi mabbaca-baca ini biasanya dilakukan oleh orang yang dianggap
sesepuh atau tokoh masyarakat atau Imam Masjid dalam sebuah kampung
atau orang yang dituakan dalam sebuah keluarga. Dimana, dihadapan
sesepuh akan dihidangkan makanan yang telah ditata dalam sebuah nampan
yang orang Bugis menyebutnya “Bakik”, dilengkapi dengan tungku kecil
yang disebut dupa-dupa yang berisikan bara api*®. Kebudayaan setiap daerah
terkadang memiliki pemaknaan yang sama namun pelaksanaanya yang
berbeda. Pola-pola unik yang diciptakan masyarakat menjadi daya tarik
sendiri dalam menjalankan budaya yang diwariskan nenek moyang sehingga
berbeda dengan daerah lain. Setiap budaya memiliki caranya sendiri dan
tujuannya sendiri dan tergambar dari kebiasaan masyarakat di setiap daerah.
Keragaman perbedaan tersebut yang menjadikan bangsa kita kaya akan

budaya dan tradisi.

YSuriyanti, “Tradisi Ma'baca-baca Di Lihat Dari Sudut Agama Islam”. Tradisi
Ma'baca-baca Di Lihat Dari Sudut Agama Islam - Primbon Jawa Kuno (primbonjk.com) (diakses
pukul 18 : 07).

18 Mawardi Siradj, “ Ma'Baca-baca, Asimilasi Adat dan Agama Suku Bugis”. Ma'Baca-
baca, Asimilasi Adat dan Agama Suku Bugis (kemenag.go.id) (diakses pada tanggal 26 september
2021 pukul 16 :14 WIB).


http://www.primbonjk.com/2020/01/tradisi-mabaca-baca-di-lihat-dari-sudut.html
http://www.primbonjk.com/2020/01/tradisi-mabaca-baca-di-lihat-dari-sudut.html
https://sulsel.kemenag.go.id/daerah/mabaca-baca-asimilasi-adat-dan-agama-suku-bugis-vCFOa
https://sulsel.kemenag.go.id/daerah/mabaca-baca-asimilasi-adat-dan-agama-suku-bugis-vCFOa
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Tradisi mabbaca-baca ini yakni berdoa secara bersama kepada
Tuhan atas nikmat yang diberikan serta sebuah prosesi dalam mendoakan
kerabat yang telah dahulu kembali ke sisi Tuhan. Berdoa merupakan hal yang
wajib bagi manusia dan pasti akan dilakukan setiap saat. Namun, yang
membedakannya adalah cara yang dilakukan dalam proses pemanjatan doa
kepada Tuhan.

Tradisi ini pada intinya adalah proses berdoa kepada Tuhan atas
rezeki yang dianugrahkan serta untuk mendoakan sanak keluarga yang telah
dahulu menghadap Tuhan. Adapun cara yang dilakukan masyarakat, yakni
mempersiapkan makanan, dupa, memanggil guru serta aturan aturan yang
sering dikonsumsi terkait baca doang tidak lain adalah bentukan masyarakat
pendahulu dan akhirnya tetap dijalankan hingga sekarang. Tidak ada hukum
wajib dalam pelaksanaanya hanya saja untuk pelestarian budaya dan
kebiasaan masyarakat setempat.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian.

Maka untuk menjelaskan alur penelitian ini, peneliti memberikan gambaran

dari kerangka pikir seperti di bawah ini.
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka pikir di atas, penelitian ini bermula pada fakta
terkait dengan nilai- nilai pendidikan Islam yang terdapat pada lini kehidupan
manusia, kemudian disini peneliti mencoba untuk mengetahui bagaimana wujud
nilai-nilai pendidikan Islam di kelurahan Sendana dan bagaimana bentuk
pelaksanaan mabbaca-baca di keluarahan tersebut sampai di dapatkan hasil
terkait bagaimana nilai -nilai pendidikan Islam dalam praktik mabbaca-baca di

kelurahan sendana.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang akan menghasilkan penemuan—penemuan yang tidak akan
diperoleh melalui prosedur-prosedur yang bersifat kuantitatif atau pengukuran.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Yakni metode penelitian yang memberikan gambaran tentang
situasi dan kejadian secara sistematis dan factual mengenai faktor- faktor,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan
akumulasi dasar-dasar, dimana pada umumnya metode ini di artikan secara
luas yakni bukan hanya memberikan gambaran terhadap fenomena, melainkan
juga menerangkan hubungan-hubungan, menguji hipotesis, memperkuat
prediksi, serta mendapatkan makna dan komplikasi dari permasalahan yang
hendak dicapai.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, maka peneliti
memfokuskan objek penelitian disalah satu daerah yang berada di kota palopo,
yang mana penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sendana yang beralamat di

jIn. Yogie. S. Memed Kota Palopo.
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C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan
mana yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini lebih
didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang dihadapi
dalam penelitian ini. Penelitian ini difokuskan pada nilai-nilai pendidikan
Islam dalam tradisi mabbaca- baca pada lingkup Kelurahan Sendana.
D. Definisi Istilah

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang mana untuk menjawab
fenomena-fenomena yang ada dan bertujuan untuk menggambarkan dan
memahami suatu fenomena yang ada.

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian
definisi istilah dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Nilai

Nilai berasal dari bahasa latin vale re yang artinya berguna, mampu
akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai dipandang sesuatu yang baik, bermanfaat
dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai
adalah kualitas sesuatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan,
dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya

menjadi bermartabat.
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Nilai yaitu ukuran, angka yang mewakili prestasi, sifat-sifat yang
penting yang berguna bagi manusia dalam menjalani hidupnya. Nilai mengacu
pada manusia ataupun masyarakat dipandang sebagai yang paling berharga?®.

2. Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah suatu wacana yang mengandalkan ideologi
Islam sendiri sebagai pegangan pendidikan tersebut. Maka konstruksi
pendidikan Islam merupakan upaya untuk mencocokkan kembali kiranya hal
yang perlu diperbaiki atau menaruh pendidikan islam itu sendiri di dalam
kebutuhan teori-teori tertentu. Jika berbicara mengenai pendidikan salah satu
yang terpenting adalah tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan tersebut.
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia untuk
mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai-nilai yang
dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat.

3. Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan suatu kebiasaan yang berkembang dari
hubungan yang harmonis antara manusia, alam dan lingkungan di dalam
masyarakat daerah tertentu berdasarkan pengalaman masyarakat daerah
tersebut. Kearifan lokal bersifat unik yang berarti kebiasaan atau pandangan
masyarakat hanya berkembang di daerah tersebut. Kearifan lokal terbentuk
sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis

dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut

Y Arif Rahman, “ Nilai — Nilai Pendidikan Islam Dalam Pelaksanaan Tahlilan”. Skripsi
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2018), h. 47.
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secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup meskipun bernilai local tetapi
nilai yang terkandung di dalamnya dianggap sangat universal.
4. Mabbaca-baca

Mabaca-baca adalah membaca doa bersama untuk para leluhur
(almarhum) menjelang Ramadhan dengan menyiapkan beberapa menu
makanan dan juga dupa, doa tersebut dibacakan oleh seorang guru yakni orang
yang dipercaya dikampung untuk membawakan doa, biasanya seorang imam
desa, atau orang pintar.

Adat mabbaca-baca merupakan tradisi turun temurun dikalangan
masyarakat bugis luwu di sulawesi selatan. Acara tradisi ini biasanya dilakukan
mulai sepekan hingga satu hari sebelum memasuki bulan suci Ramadhan.
Tradisi yang masih tetap terjaga baik dikalangan masyarakat pedesaan hingga
perkotaan ini, biasanyaa diselenggarakan perumah tangga, sebelum menggelar
mabbaca-baca keluarga mempersiapkan aneka hidangan yang diletakkan di
nampan (kappara)?°.

E. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus
dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan
ingin dipahami secara mendalam, maka dari itu peneliti berfokus pada nilai-
nilai pendidikan Islam pada tradisi mabbaca-baca. Penelitian kualitatif

melakukan penelitian dalam skala kecil, kelompok yang memiliki kekhususan,

2 Karmila, “Tradisi Mabbaca-baca Di kelurahan Balandai Kecamatan Bara Kota
Palopo (Studi Kasus Dalam Perspektif Dakwah)”. Skripsi ( Institut Agama Islam Negeri Palopo,
2018), h. 21.
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keunggulan, inovasi, atau juga bisa bermasalah. Kelompok yang diteliti
merupakan satuan sosial-budaya yang bersifat alamiah dan saling berinteraksi
secara individual ataupun kelompok.

F. Data Dan Sumber Data

Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu
peristiwa subjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan
syarat ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai
dan alamiah dengan fakta yang kongkrit.

Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha
peneliti dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan
informan data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang memiliki
kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang tradisi
mabbaca-baca di Kelurahan Sendana. Adapun sumber data dalam penelitian
Ini terbagi menjadi 2 (dua) yaitu:

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau
informan yang mengetahui dengan jelas dan rinci tentang permasalahan yang
sedang diteliti dalam hal ini yaitu tokoh tradisi, tokoh agama dan masyarakat.
Data penelitian ini mencakup pada hasil observasi dan interview yang

diadakan di Kelurahan Sendana Kota Palopo.
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2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa
buku atau data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan
tetapi melalui dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah
penelitian ini untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian  berarti alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi dalam melaksanakan penelitian®..
Instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggung
Jawabkan tentang topik bahasan skripsi ini. Adapun instrumen yang digunakan
peneliti dalam penelitian berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1. Pedoman wawancara, yaitu daftar sejumlah pertanyaan yang dibuat oleh
peneliti sebagai pedoman pada saat melangsungkan penelitian.
2. Handphone, yaitu alat yang digunakan peneliti untuk merekam hasil
wawancara dengan responden dan melakukan dokumentasi foto kegiatan
peneliti dengan responden.
3. Buku dan pulpen, yaitu alat yang digunakan untuk mencatat hal-hal yang
penting dari hasil observasi dilapangan atau hasil yang terkait dari hasil

wawancara.

21 Lukman Hakim, Kamus IImiah Istilah Populer, (Cet.l; Surabaya: Terbit Terang, 1994),
h.171.
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4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang telah ada seperti dokumen
tertulis atau berupa gambar yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan
dalam penelitian.
H. Teknik Pengumpulan Data

Agar mendapatkan data yang lebih lengkap dan hasilnya dapat
dipertanggung jawabkan keaslian dan kebenarannya, maka peneliti
menggunakan beberapa tehnik atau metode pengumpulan data, yaitu sebagai
berikut:
1. Observasi

Dalam metode ini, peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian
dengan mengadakan pengamatan secara langsung, dan mencatat Ssecara
sistematis segala hal yang berhubungan dengan fenomena-fenomena yang
dijadikan objek pengamatan.
Dalam pengumpulan data yang berupa observasi ini setidaknya mengandung 2
(dua) proses yang di perlukan panca indera yang sangat jeli dan tajam,
terutama pendengaran, penglihatan dan ingatan yang sangat tajam untuk
menangkap metode yang akan diteliti. Tidak berhenti disitu saja melainkan
semua apa yang telah ditangkap dan didengar tersebut akan dikumpulkan
dalam bentuk tulisan, kemudian langkah selanjutnya yang ditempuh adalah
analisis data. Tujuan dilakukan pengamatan ini terutama untuk membuat
catatan atau deskripsi mengenai perilaku yang nyata dan memahami perilaku

tersebut.
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2. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan wawancara bebas. Dimana peneliti bebas menanyakan apa saja
kepada responden, tetapi tidak keluar dari pedoman wawancara dan tidak
melupakan data yang akan dikumpul. Adapun responden peneliti yakni, tokoh
tradisi, tokoh agama, dan masyarakat. Dengan metode wawancara ini
diharapkan mendapat data sebanyak mungkin, yang lebih mendalam dari
responden, karena dengan metode ini akan mendapatkan tambahan data yang
kita perlukan yang susah di peroleh dengan teknik lain.
3. Dokumentasi

Pengumpulan data yang melalui dokumentasi ini akan diambil dari
data yang telah ada baik dari buku dan dokumen berupa gambar yang berkaitan
dengan data yang akan dibutuhkan dalam penelitian seperti dokumen yang ada
di kantor kelurahan balandai dan lain-lain. Dokumentasi di sini diharapkan
untuk bisa melengkapi data-data yang tidak dapat ditemukan dalam teknik yang
lain seperti observasi dan wawancara tersebut.
I. Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu teknik
triangulasi, dimana teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan data itu. Mengenai
triangulasi data dalam penelitian ini terdapat dua cara yang digunakan yaitu

triangulasi sumber dan triangulasi metode.



33

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek baik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda. Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan pengecekana
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dari beberapa tehnik
pengumpulan data, dan mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.

J. Teknik Analisis Data

Setelah semua data terkumpul dari hasil penelitian, baik bersumber
dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi maka langkah yang ditempuh
selanjutnya yaitu mengolah kemudian menganalisis data-data yang ditemukan
di lapangan. Pengolahan yang dimaksudkan untuk mengubah data kasar
menjadi data yang lebih halus dan lebih bermakna sedangkan analisis
dimaksudkan untuk mengkaji data yakni :

1. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah data
dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu metode pengolahan data yang
digunakan terhadap data yang digunakan terhadap data yang berupa uraian
yang di peroleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam
pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut:

a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisis data dari masalah yang bersifat

umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
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c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya
kemudian menarik kesimpulan.
2. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang paling kritis dalam penelitian.
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah dan
menganalisis data hasil penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari
hasil penelitian yang diperoleh.?? Teknik analisis yang digunakan adalah
teknik analisis data kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dikelolah, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat di informasikan kepada
orang lain. Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti untuk
menganalisis data yaitu dilakukan melalui 3 (tiga) tahap diantaranya:
a) Tahap Reduksi Data

Reduksi data diawali dengan merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya
sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang hasil pengamatan. Dalam proses reduksi ini, ada data yang

terpilih dan ada data yang terbuang.

22 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
h. 40.
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b) Tahap Penyajian Data
Setelah data direduksi, dilanjutkan dengan mendisplay data.Proses
mendisplay data yaitu menampilkan data secara sederhana dalam bentuk kata-
kata dan kalimat dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai
oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil keputusan.
c) Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap akhir setelah mendisplay data yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan merupakan proses penarikan inti dari kata-kata
yang terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat yang tepat dan memiliki data
yang jelas. Setelah itu kesimpulan diverifikasi untuk mengetahui kebenarannya
dengan tujuan mendapat kesimpulan akhir yang jelas. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Jadi, dalam mengolah dan menganalisis data ada 3 (tiga) teknik yang
digunakan yaitu: reduksi data, display data atau penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Ketiga teknik tersebut memudahkan peneliti dalam data dan
merencanakan kerja selanjutnya, juga memberikan gambaran yang jelas tentang
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti

menjadi jelas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Kelurahan Sendana telah di huni oleh beberapa suku, antara lain suku
Bugis, Toraja, Makassar, Jawa, Luwu, Minangkaba, Pamona dan penduduk asli.
Ini menggambarkan bahwa masyarakat di Kelurahan Sendana termasuk
masyarakat yang kultur di mana masing-masing suku memiliki tradisi dan adat
Istiadat berdasarkan sukunya masing-masing. Kelurahan Sendana termasuk salah
satu Kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Sendana dan terdapat
keanekaragaman masyarakat/penduduk dan sekaligus berpengaruh kepada
perkembangan moral, akhlak dan budaya pada masyarakat setempat. Oleh
karenanya, tidak mengherankan jika ditengah-tengah kehidupan mereka tampak

berbagai macam kebudayaan dan tradisi?3.

Museum

Kec. Sendana
>ta Palopo
lawesi Selatan

° o) @ () <

“akta singkat

endana adalah sebuah kecamatan di Kota Palopo,
slawesi Selatan, Indonesia. Wikipedia

oto

Gambar 4.1 Peta KelurahanSendana Kecamatan Sendana Kota Palopo

23 Siti Harbiah, Staf Kelurahan Sendana, Wawancara, pada tanggal 15 September 2022 di
Kantor Kelurahan Sendana Kota Palopo.
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Peneliti telah melakukan penelitian di Kelurahan Sendana Kota Palopo
mengenai Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi kearifan lokal mabbaca-baca
di Kelurahan Sendana Kota Palopo. Adapun pengambilan data dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara. Berdasarkan hasil
observasi, peneliti menjumpai tradisi mabbaca-baca yang dilaksanakan Kelurahan
Sendana tidak melanggar syariat Islam. Warga Kelurahan Sendana memiliki
kekeluargaan yang baik, semua warga saling menghargai baik itu sesama muslim
maupun dengan nonmuslim. Selain itu peneliti juga menjumpai Kelurahan
Sendana melaksanakan tradisi mabbaca-baca sebagai ajang untuk menjalin
silaturahim yang baik dan merupakan doa bersama yang dipimpin langsung oleh

Imam masjid atau tokoh agama di Kelurahan Sendana.

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan data-data dari beberapa narasumber yaitu dari 2 tokoh masyarakat, 2
tokoh agama dan 6 pelaku tradisi, mengenai pelaksanaan dalam tradisi kearifan
lokal mabbaca-baca dan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi kearifan lokal
mabbaca-baca di Kelurahan Sendana. Adapun hasil wawancara peneliti dengan

beberapa narasumber sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Tradisi Mabbaca-baca di Kelurahan Sendana

Perbedaan suku bangsa itu tidak hanya menyangkut perbedaan bahasa,
adat istiadat pada umumnya, tetapi juga perbedaan orientasi nilai yang
menyangkut sistem keyakinan dan keragaman masyarakat. Pada dasarnya
tertumpu pada keyakinan tentang adanya aturan tetap yang mengatasi segala yang

terjadi dalam alam dunia. Tradisi kepercayaan dan sistem sosial budaya adalah
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produk masyarakat lokal dalam menciptakan keteraturan. Seperti tradisi lokal itu
adalah melakukan upacara adat, menghadirkan tata cara menanam dan memanen,
melakukan selamatan serta melakukan upacara peralihan hidup.?

Suryani salah satu masyarakat mengatakan bahwa Tradisi mabbaca-baca
merupakan tradisi masyarakat yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan yang pada
umumnya yang dilakukan dengan maksud untuk melakukan acara rasa
kesyukuran.

Tradisi ini merupakan warisan nenek moyang yang ada sebelum

datangnya Islam di Luwu yang diwarisi secara turun-temurun. Tradisi

mabbaca-baca di Kelurahan Sendana pada umumnya dilaksanakan pada
saat memasuki bulan suci ramadhan, lalu saaat menyambut hari raya idul

fitri, memasuki rumah baru dan pada saat seseorang ingin merantau di

tempat yang sangat jauh?.

Adapun ungkapan dari salah satu tokoh agama, Yusri Yunus, mengatakan
bahwa pelaksanaan tradisi mabbaca-baca adalah doa bersama dilakukan pada
waktu-waktu tertentu.

Biasanya pelaksanaan tradisi mabbaca-baca di Kelurahan Sendana

menjelang masuknya bulan ramadhan,orang meninggal ,setelah panen dan

lain-lain dengan menyajikan berbagi jenis makanan itu diniati sebagai
ibadah dan mengandung bacaan-bacaan ayat al-quran dan sholawat Nabi,
serta makanan itu disedekahkan dengan diniati sedekahnya keluarga yang

meninggal, dimana pahalanya juga sampai kepada keluarga yang al-
marhum dan al-marhumah tersebut?.

2 Alif Salam, Tokoh Masyarakat, Wawancara, pada tanggal 18 September 2022 di
Kelurahan Sendana Kota Palopo.

%5 Suryani, Masyarakat, Wawancara, pada tanggal 18 September 2022 di Kelurahan
Sendana Kota Palopo.

% Yusri Yunus, Tokoh Agama, Wawancara, pada tanggal 20 September 2022 di
Kelurahan Sendana Kota Palopo.
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Lanjut ungkapan dari Alif Salam selaku Tokoh Masyarakat di
Kelurahan Sendana dalam wawancara

Bahwa ada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari
,»Aisyah radhiyallahu ,,anha bahwasahnya ada seseorang mendatangi Nabi
shallallahu ,alaihi wa sallamkemudian dia mengatakan,“Wahai
Rasulullah, sesungguhnya ibuku tiba saja meninggal dunia dan tidak
sempat menyampaikan wasiat padaku. Seandainya dia ingin
menyampaikan wasiat, pasti diakan mewasiatkan agar bersedekah
untuknya. Apakah ibuku akan mendapatkan pahala jika aku bersedekah
untuknya? Rasulullah shallallahu ,,alaihi wa sallam menjawab, “iya”. Jadi
dari makna hadis tersebut bahwa orang yang meninggal juga bisa
mendapatkan pahala yaitu dengan bersedekah?’.

Tradisi mabbaca-baca yang dilakukan di Kelurahan Sendana pada
umumnya diselenggarakan di rumah-rumah penduduk yang bersangkutan
dengan cara memanggil imam untuk memanjatkan doa sehingga menurut
persepsi beberapa masyarakat setempat mabbaca-baca merupakan sebuah ritual
yang harus dipelihara karena nilai yang terkandung di dalamnya sangat baik,
namun ada juga beberapa masyarakat yang tidak melakukan tradisi mabbaca-
baca, karena itu hanya sebuah tradisi bukan sesuatu yang wajib dilaksanakan.

Jadi dari pendapat di atas secara garis besar dapat di pahami bahwa
beberapa masyarakat Kelurahan Sendana masih percaya dengan tradisi ini. Dan
tradisi ini pun dilaksanakan pada hari- hari tertentu seperti pada saat memasuki
bulan puasa, mendoakan orang yang sudah meninggal, kemudia pada saat
menyambut hari raya idul fitri , sunnatan , selesai panen dan lain sebagainya dan

tradisi ini juga tidak melenceng dari syariat agama sebab sajian-sajian yang

disiapkan itu tidak dibuang akan tetapi disedekahkan kepada orang lain . Tujuan

27 Alif Salam, Tokoh Masyarakat, Wawancara, pada tanggal 28 September 2022 di
Kelurahan Sendana Kota Palopo.
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masyarakat melaksanakan tradisi tersebut tidak lain yakni hanya untuk
mengharap berkah dan keselamatan dari Allah swt. Namun ada juga beberapa
masyarakat yang menganggap tradisi mabbaca-baca ialah sebuah tradisi yang
sudah ada dari nenek moyang dan mereka melanjutkan tradisi tersebut karna
sudah menjadi suatu kepercayaan dan kebiasaan.

Tradisi mabbaca-baca merupakan salah satu ritual yang telah
diwariskan semenjak dahulu sebelum masyarakat Luwu mengenal Islam. Ritual
ini tetap dipertahankan dan berlangsung karena dipandang sebagai bagian yang
tidak melanggar syariat Islam. Sebelum melakasanakan prosesi mabbaca- baca
ada beberapa hal yang harus di persiapakan?®.

a. Tahap Persiapan

1) Penentuan hari, biasanya masyarakat Kelurahan Sendana memilih hari yang
baik dalam kepercayaan mereka seperti hari ahad, kamis dan jum’at. Acara
biasanya di lakukan pada malam hari karena pada saat itu warga punya
waktu luang.

2) Menyiapakan makan malam bagi para tamu.

3) Persiapan bahan-bahan yang akan dijadikan sesajian dalam prosesi
mabbaca-baca

4) Adapun yang dipersiapkan yaitu kue tradisional yang di sajikan seperti
Onde-onde dan Apang serta kue pelengkap lainnya yaitu, kue lapis dan lain-
lain. pisang, dupa (dup), lalu makanan lainnya seperti Sokko, daging ayam

,segelas air, dan kebokan.

28 Nursang, Masyrakat, Wawancara, pada tanggal 28 September 2022 di Kelurahan
Sendana Kota Palopo
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b. Tahap pelaksanaan

Prosesi dilakukan setelah matahari tenggelam, shalat magrib dilakukan
di rumah yang melakasanakan acara tersebut. Namun pada saat shalat tidak lupa
di samping pabbaca (imam atau orang pintar) disiapkan 2 loyang, yaitu 1
loyang besar dan 1 loyang kecil, karena setelah shalat pabbaca langsung
mabbaca. Pertama loyang kecil yang di atasnya berisi segelas air, dupa. Kedua
loyang yang besar yang di dalamnya berisi makanan yaitu sokko, daging ayam
dan buah buahan atau pun kue tradisional. Ada beberapa macam acara tradisi
mabbaca-baca misalnya ketika seseorang ingin merantau ketempa atau
kedaerah yang jauh. Maka seseorang itu harus bersama- sama dengan pabbaca
(Imam atau orang pintar ) dan keluarga duduk ditempat yang sudah disajikan
makanan- makan yang telah disiapkan oleh tuan rumah.

Setelah semuanya lengkap lalu dupa (yang berisi bara api) dinyalakan.
Imam memulai dengan membaca Q.S. al-Fatihah dan dilanjutkan dengan
pembacaan Q.S. al-lkhlas, Q.S. al-Falaq dan Q.S.an-Nas kemudian dilanjutkan
dengan Q.S. al-Bagarah ayat 284-286 kemudian dilanjutkan dengan pembacaan
salawat.

Setelah selesai Imam membacakan doa, kemudian tuan rumah
mempersilahkan para hadirin untuk menyantap hidangan yang telah disediakan
dengan ucapan bismillaahirrahmaanirrahiim. Setelah para hadirin selesai
menyantap hidangan maka berakhirlah tradisi mabbaca-baca .

Adapun makna simbol yang disiapkan dalam prosesi mabbaca-baca

yaitu:



a)

b)

d)
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Pisang, dalam melaksanakan mabbaca-baca ada beberapa jenis pisang yang
bisa di pakai orang- orang yang melaksanakannya yaitu Pisang manurung,
dengan arti agar rahmat Allah swt. senantiasa turun kepada yang
melaksanakannya. Pisang Ambon, di artikan agar diberi umur yang panjang
oleh Allah swit.

Kue Onde-onde, maknanya agar jiwa yang melaksanakan tradisi mabbaca-
baca baik lahir maupun batin.

Kue Apang, berarti ta ngapa-ngapa (tidak kenapa-kenapa) maknanya agar
orang yang melaksanakan mabbaca-baca tersebut tidak terkena musibah dan
selalu dalam lindungan-Nya.

Dupa, pa “dupa berarti yang melaksanakan acara tradisi ini, memiliki aroma
yang sangat wangi yang bermakna agar selalu merasakan aroma-aroma
positif.

Demikianlah makna yang terkandung dalam tradisi mabbaca-baca

yang selalu dilakukan pada setiap acara di Sulawesi Selatan khususnya

masyarakat Kelurahan Sendana, karena mengandung maksud baik yang di

mana ini hanyalah sekedar simbol yang memiliki makna yang baik yang di

harapkan dari masyarakat adapun dari pelaksanaan tradisi tersebut tetap

menurut pada aturan-Nya dan tidak ada maksud lain.

Menurut Tuppu selaku masyarakat Kelurahan Sendana dalam

wawancara

Tradisi mabbaca-baca terutama yang biasanya dilaksanakan oleh
sebahagian masyarakat yang ada di Kelurahan Sendana sampai saat ini
masih terjaga karena tidak bertentangan dengan syariat Islam dan
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tujuannya sangat baik sehingga masyarakat tetap menjaga dan
melestarikannya®',

Hal serupa juga dikatakan oleh Nurfadhila selaku masyarakat
Kelurahan Sendana dalam wawancara
bahwa tradisi mabbaca-baca ( Doa) tetap terjaga sampai saat ini karena
merupakan tradisi- leluhur, dimana merupakan kewajiban bagi anak
cucunya atau generasi setelahnya untuk menjaga dan melestarikan, hal ini
dilakukan dalam rangka menjauhkan mengucapkan rasa syukur dan
mendapatkan perlindungan Allah. Swt®,

Berdasarkan sejarah tentang penyebaran agama Islam apabila
ditemukan pada suatu masyrakat yang mayoritas penduduknya telah beragama
Islam namun ada ritual yang tetap berlangsung dalam masyarakat, dan pada saat
yang sama tidak dipraktikkan oleh masyarakat Islam lain. Ini semata - mata
merupakan ritual yang menjadi hasil kesinambungan nilai adat dan syariat yang
dihasilkan atas pertemuan dua budaya.

Massang kemudian membenarkan hal tersebut

Mengatakan bahwa tradisi mabbaca-baca di Kelurahan Sendana
merupakan salah satu tardisi yang telah diwariskan semenjak dahulu
sebelum masyarakat Luwu mengenal Islam. Tradisi ini tetap
dipertahankan dengan dan berlangsung karena dipandang sebagai bagian
yang tidak melanggar syariat Islam dan doa doa yang dibacakan oleh
imam yang memimpin tradisi tersebut sudah sesuai dengan bacaan ayat al-
quran dan sajian makanannya di anggap sebagai bagian dari sedekah®3.

Pemaknaaan awal agama selalu saja mengaitkan apa yang ada dalam

lingkungan pribadi. Sementara apa yang datang berusaha untuk dikompromikan

31 Tuppu, Tokoh Masyarakat, Wawancara, pada tanggal 15 September 2022 di Kelurahan
Sendana Kota Palopo.

32 Nurfadhila, Masyarakat, Wawancara, pada 15 September 2022 di Kelurahan Sendana
Kota Palopo.

33 Masssang, Masyarakat, Wawancara, pada 15 September 2022 di Kelurahan Sendana
Kota Palopo.
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dengan realitas. Dalam penerimaan agama, sebagaimana ditunjukkan di
beberapa daerah khusunya di Sulawesi Selatan pada umumnya masyarakat tidak
serta merta meninggalkan adat yang sudah ada sebelumnya.
2. Nilai -Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Kearifan Lokal Mabbaca-
baca di Kelurahan Sendana

Islam dibawa oleh Nabi Muhammad saw. kepada seluruh manusia dalam
segala aspek kehidupan. Beliau membebaskan manusia dari kegelapan peradaban
menuju cahaya keimanan. Universalisme Islam yang dimaksud adalah bahwa
risalah Islam ditujukan untuk semua umat, segenap ras dan bangsa serta untuk
semua lapisan masyarakat. la bukan risalah untuk bangsa tertentu yang
beranggapan bahwa mereka bangsa yang terpilih, dan karenanya semua manusia
harus tunduk kepadanya. Risalah Islam adalah hidayah dan rahmat Allah untuk
segenap manusia.

Meskipun dalam perjalanannya, Islam selalu berdialog dengan fenomena
dan realitas budaya di mana Islam itu hadir. Kehadiran agama telah merambah ke
berbagai dimensi budaya manusia, mulai dari tradisi bahasa, pakaian, pergaulan,
pola penyembahan, falsafah kearifan lokal, ritual kebahagiaan dan rasa syukur,
prosesi kelahiran dan kematian, pernikahan dan warisan, dan lain-lain sampai
kepada hal yang bersifat privat.

Sebagai sistem yang menata kehidupan manusia, Islam bersikap terbuka
terhadap budaya lokal. Alquran sendiri turun dengan asbab al-nuzulnya yang
tidak lepas dari kerangka budaya Arab. Nilai-nilai moral dan tata pergaulan Arab

banyak yang dipertahankan. Muhammad saw. tidak datang dengan suatu
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peradaban lengkap yang sama sekali baru, tetapi melengkapi peradaban yang
sudah ada dan mendorong untuk berkembang dengan semangat dan orientasi
baru. Hal-hal yang telah ada sebelumnya ada yang dibuang, ada yang diubah, dan
ada yang dibiarkan berjalan sebagaimana adanya.

Berdasarkan hal itu, sikap Islam terhadap budaya lokal yang ditemuinya
dapat dipilah menjadi tiga, yaitu:
a. Menerima dan mengembangkan budaya yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam dan berguna bagi pemuliaan kehidupan umat manusia. Misalnya,
tradisi belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang ditemui pada bangsa
Persia dan Yunani. Para khalifah muslimin bahkan mendorong ilmuwan untuk
menggalakkan penelitian dan penemuan baru.
b.  Menolak tradisi dan unsur-unsur budaya yang bertentangan dengan prinsip
- prinsip Islam. Sebagai contoh, kebiasaan membawa sesajen ke tempat-tempat
keramat seperti di bawah pohon besar yang di percaya masyarakat setempat
sebagai tempat keramat untuk meminta rezeki, harta dan tahtah kepada pohon
keramat tersebut.
c. Membiarkan saja, seperti pada pelaksanaan sepanjang tidak melanggar
prinsip-prinsip dasar Islam, yaitu menganggap bahwa makanan yang di sediakan
itu bukan untuk mereka yang telah meninggal tetapi itu adalah bentuk rasa
syukur atas segala rezeki yang telah di berikan.

Nurhaena mala selaku Tokoh agama mengatakan dalam wawancara

Selama tidak bertentangan dengan syariat Islam maka mabbaca-baca boleh
dilakukan, dan saya rasa yang dilakukan oleh masyarakat Balandai tidak
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bertentangan dengan syariat karena yang bacakan doa itu adalah Imam

Desa jadi tidak ada unsur menyekutukan Allah di dalam pelaksanaannya 34

Pandangan Islam terhadap tradisi mabbaca-baca sebagai hasil budaya
yang ada sebelum datangnya Islam sampai Islam datang dan diterima masyarakat
di Kelurahan Sendana yaitu Islam sebagai agama yang memiliki ajaran yang
universal yang mengandung nilai-nilai luhur serta mengatur segala aktivitas
manusia baik menyangkut hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan
mahluk hidup lain seperti hewan, tumbuhan dan hubungan manusia dengan
lingkungan atau alam sekitarnya serta hubungan manusia dengan penciptanya.

Pada lingkup hidup manusia yang diikat oleh norma-norma hidup atau
aturan-aturan baik bersumber dari agama yaitu ajaran Islam maupun aturan
hukum yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam melakukan aktivitas-
aktivitasnya, manusia memiliki pola-pola interaksi yang melibatkan manusia lain
dalam proses saling menyampaikan informasi dan menciptakan kebudayaannya,
dan Islam sebagai agama yang mayoritas khususnya di Sulawesi Selatan mampu
menjawab segala tantangan atau problematika kehidupan umat manusia baik dari
segi kebudayaan dan aspek kehidupan lainnya.

Menciptakan sebuah kebudayaan melalui proses berfikir menemukan
gagasan atau ide yang mengacu pada hasil cipta manusia atau apa yang
diciptakan, apa yang yang dirasakan dan apa yang ia hasilkan. Kebudayaan yang
diciptakan manusia adalah bukti bahwa manusia tersebut berfikir, membuktikan

bahwa mereka ada dan eksis dengan terus menciptakan sebuah peradaban untuk

3 Nurhaena Mala, Guru Ngaji, Wawancara, pada 16 September 2022 di Kelurahan
Sendana Kota Palopo.
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mencapai nilai tertinggi dalam kehidupannya dengan ilmu yang dimiliki, salah
seorang filosof mengatakan “Aku berfikir maka aku ada” maka inilah bukti
bahwa manusia memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari mahkluk hidup lain
yang tidak menciptakan kebudayaan.

Masyarakat dengan potensi atau kemampuan menciptakan kebudayaan
serta mengembangkan kebudayaan tersebut harus sejalan dengan norma-norma
yang ada di masyarakat seperti halnya kebudayaan berupa tradisi. Tradisi adalah
kebudayaan tradisional masyarakat yang masih banyak ditemukan diruang-ruang
gerak masyarakat dan tetap dipertahankan.

Menurut Yusi Adelia Saputri salah satu masyarakat Kelurahan Sendana
dalam wawancara

Tradisi Mabbaca-baca masih tetap dilestarikan oleh masyarkat Kelurahan

Sendana karena memiliki nilai dan memiliki arti yang sangat penting bagi

masyarakat setempat yang masih mempertahankannya. Kelangsungan

suatu budaya khususnya budaya lokal sangat perlu untuk diperhatikan
namun perlu ditekankan bahwa budaya dengan proses-proses mistik yang
berlebihan harus dihilangkan di dalam kebiasaan masyarakat sehingga
budaya atau tradisi masyarakat yang sesuai anjuran agama dapat tetap
dilestarikan. Budaya yang terlanjur mengalami percampuran dan tetap
dijalankan  masyarakat harus tetap dikontrol pemerintah sehingga
pemerintah juga dapat menghimbau masyarakat agar dalam praktik
kebudayaan tidak melakukan praktik menyimpang®.

Berdasarkan pendapat Alif Salam seorang tokoh masyarakat

Kelurahan Sendana dalam wawancara

Mengatakan bahwa Islam sebagai agama yang universal telah memberikan

ruang tertentu untuk manusia berinovasi dan berkreasi sehingga

terbentuklah berbagai budaya masyarakat yang pada hakikatnya harus

sesuai dengan nilai-nilai Islami bukan justru yang bertentangan dengan
nilai-nilai I1slam dan menurut beliau tradisi mabbaca-baca di perbolehkan

% Yusi Adelia Saputri, Masyarakat, Wawancara, pada 16 September 2022 di Kelurahan
Sendana Kota Palopo.
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selama dalam proses Mabbaca-baca tidak memiliki niat untuk
menyekutukan Allah Swt. apalagi sampai percaya bahwa makanan yang
kita baca itu sampai kepada nenek moyang kita akan mendatangkan rezeki,
karena yang mendatangkan rezeki itu hanyalah Allah Swt. semata adapun
mengapa harus ada makanan-makanan tersebut hanya sebagai simbol rasa
syukur kita kepada Allah swt. yang telah mendatangkan rezeki®®.

Pada teori masuknya Islam di wilayah Nusantara, Islam datang tidak
serta merta menghapus atau mengubah kebiasaan masyarakat yang sudah
mengakar dan melakukan perang namun Islam datang dengan damai karena
ajarannya mampu menyentuh aspek dasar kehidupan masyarakatnya. Islam
mampu menyesuaikan dengan keadaan masyarakat yang memiliki aneka ragam
budaya dan kebiasaan dengan menggunakan metode pendekatan yang jitu
sehingga masyarakat menerima dengan terbuka dan dengan jalan damai, tidak
seperti Islam di Arab pada masa Nabi Muhammad saw. yang dipenuhi dengan
peperangan dan pertumpahan darah demi penegakan agama Allah swit.

Menurut Yusri Yunus pandangan dan nilai-nilai pendidikan Islam
terhadap tradisi mabbaca-baca sebagai berikut :

a. Berdasarkan nilai ukhuwah terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu Islam tidak
melarang justru menganjurkan untuk saling menyambung dan menjaga tali
silaturahim dengan sesama umat manusia tanpa memandang agama, ras,
suku, maupun warna kulitnya apalagi dengan kerabat atau sanak keluarga
dan tetangga bahkan Nabi Muhammad Saw., sangat membenci umatnya

yang memutus tali silaturahim terhadap sesamanya apalagi dengan

keluarganya sendiri.

% Alif salam, Tokoh Masyarakat, Wawancara, pada tanggal 18 September 2022 di
Kelurahan Sendana Kota Palopo.
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b. Berdasarkan nilai spritual terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu perbuatan
harus diniatkan dengan niat suci karena allah swt. sebagaimana halnya
masyarakat Kelurahan Sendana yang melaksanakan tradisi Mabbaca-baca
sebagai tradisi yang didasari dengan pembawaaan hati yang baik berupa
fitrah yang suci, karena setiap seseorang melaksanakan tradisi tersebut harus
didasari dengan niat yang baik untuk mendapatkan keberkahan dalam
kehidupannya .

c. Berdasarkan nilai moral terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu masyarakat
yang mempertahankan sikap dan perilaku yang baik seperti ada tongeng (
kejujuran) , sabbara (sabar), dan mappogaugello ( kebajikan). Nilai moral
sangat berpengaruh pada dimensi spritual manusia, baik seacara individu
maupun dalam lingkungan masyarakat. Esensi ajaran moral dalam
masayarakat Kelurahan Sendana adalah kejujuran sebagai metafor untuk
hidup lurus.

d. Berdasarkan nilai sosial terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu masyarakat
Kelurahan Sendana dapat saling membantu dalam hidup bersama, mereka
saling membantu dalam kebaikan dan mengingatkan bahwa kebahagiaan
manusia terkait pada hubungannya dengan sesamanya agar saling
menghormati dalam lingkungan di Kelurahan Sendana.

e. Berdasarkan nilai intelektual terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu pesan-
pesan leluhur bagi masyarakat muslim untuk tetap mempertahankan adat

istiadat , disamping itu mengingatkan manusia untuk rajin mengerjakan amal
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kebajikan dan meninggalkan perbuatan tercela demi keselamatan dunia
akhirat.%

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa nilai- nilai
pendidikan Islam dalam tradisi mabbaca-baca itu ada dan Islam
memperbolehkan tradisi tersebut jika niatnya hanya semata-mata untuk
mengucapkan rasa syukur dan menjaga silaturahim antar sesama masyarakat
dan tidak mengandung unsur syirik dalam pelaksanaan atau ritualnya.

B. Pembahasan

Allah swt. menunjuk manusia-manusia pilihan di antara kelompok
atau masyarakat untuk menyampaikan petunjuk dan peringatan tentang “siapa”
sebenarnya yang mereka cari, sebelum menyempurnahkan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fitrah manusia. Hadirnya para utusan Tuhan tersebut
kembali meluruskan budaya masyarakat yang menyimpang dan membentuk
budaya “khas” dalam wujud agama samawi.

Hadirnya agama dalam pengertian yang umum dimaknai sebagai
kepercayaan terhadap kekuatn/kekuasaan supranatural yang menguasai dan
mengatur kehidupan manusia yang menimbulkan sikap ketergantungan pada
kehendak dan kekuasaan-Nya serta menimbulkan perilaku dan perbuatan
tertentu dengan cara berkomunikasi dengan “Sang Pencipta” dan memohon
pertolongan untuk mendatangkan kehidupan yang selamat dan sejahtera.

Tidak ada satu pun agama yang bebas dari tradisi panjang yang

dihasilkan oleh bangsa atau masyarakat yang warganya menjadi pemeluknya.

$7Yusri Yunus,Imam Masjid, Wawancara, pada 20 September 2022 di Kelurahan Sendana
Kota Palopo.
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Oleh karena itu, Islam yang dipahami dan dijalankan oleh suatu etnis atau suku
pada batas tertentu bisa jadi tidak sama dengan Islam yang dipahami dan
dihayati oleh suku lainnya. Begitu pula yang terjadi khususnya yang ada di
Kelurahan Balandai yang mentaukan budaya dengan agama, dalam hal ini
tradisi mabbaca-baca merupakan warisan budaya masyarakat Luwu yang tetap
terjaga disebabkan karena adanya perpaduan antara budaya dan agama sehingga
melahirkan sebuah adat dan agama pun tidak melarang selama dalam batasan-
batasan tertentu.

Pada bagian ini akan membahas hasil penelitian yang telah
dikemukakan sebelumnya, yaitu terkait dengan pelaksanaan Tradisi mabbaca-
baca di Kelurahan Sendana. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi
mabbaca-baca masyarakat Kelurahan Sendana.

1. Pelaksanaan Tradisi Mabbaca-baca di Kelurahan Sendana

Berdasarkan penelitian yang dilakukan masyarakat Kelurahan
Sendana biasanya melakukan tradisi tersebut pada acara seperti menyambut
bulan suci ramadhan, setelah panen, ketika seseorang ingin merantau ke tempat
atau suatu daerah, untuk orang meninggal, menyambut hari raya idul fitri,
nikahan dan lain sebagainya. Kemudian dilaksanakan pada hari hari tertentu
seperti hari ahad, kamis dan jum’at pada saaat matahari tenggelam.

Kemudian doa yang dibacakan oleh Imam pada saat melaksanakan
tradisi mabbaca-baca yaitu dengan membaca Q.S.al-fatihah dan dilanjutkan

dengan pembacaan Q.S. al-lkhlas, Q.S.al-Falag, Q.S. an-Nas kemudian



dilanjutkan dengan Q.S. al-Baqgarah ayat 284-286 kemudian dilanjutkan dengan

pembacaan salawat. Adapun surah-surah yang dibacakan Imam yaitu :
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Terjemah :

“(I)Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. (2)segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (3) Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.(4). yang menguasai[4] di hari Pembalasan.
(5) hanya Engkaulah yang Kami sembah dan hanya kepada Engkaulah
Kami meminta pertolongan. (6) Tunjukilah Kami jalan yang lurus. (7).
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka;
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.” (Q.S. Al-Fatihah/1 : 1-7).
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Terjemah :

“ (1) Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. (2) Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (3) Dia tiada beranak dan
tidak pula diperanakkan. (4) Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan
Dia.” ( Q.S. Al-Ikhlas/112 : 1-5).
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“ (1) Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh.
(2) Dari kejahatan makhluk-Nya. (3) Dan dari kejahatan malam apabila
telah gelap gulita. (4). Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang
menghembus pada buhul-buhul. (5) Dan dari kejahatan pendengki bila ia
dengki.”(Q.S. Al-Falag/113:1-5).
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Terjemah :

“(1) Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia. (2) raja manusia. (3) sembahan manusia. (4) dari
kejahatan  (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi. (5) yang
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. (6) dari (golongan) jin
dan manusia.” (Q.S. An-Nas/112 :1-6).%

3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al karim dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim,
2014), h. 604.
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(284)Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan
kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang
dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.(285)Rasul telah beriman kepada Al
Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-
orang yang beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami
tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari
rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat.”
(mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali. (286) Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari



55

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan)
yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma‘aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang
kafir.” (Q.S. al-Bagarah/2: 284-286)°.

Setiap orang memiliki aturan yang berbeda-beda dalam menjalankan
tradisi mabbaca-baca, perwakilan masyarakat, guru ngaji dan Imam Masjid di
Kelurahan Sendana dalam wawancara pada penelitian ini menghasilkan pendapat
serta kesimpulan yang sama bahwa pelaksanaan tradisi mabbaca-baca dapat
dilaksanakan dengan catatan bahwa tidak mengandung unsur syirik dan hanya
diniatkan sebagai bentuk kesyukuran serta meningkatkan tali silaturrahim dalam
hidup bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhaena Mala mengaatkan
bahwa mabbaca-baca merupakan suatu ritual yang intinya memanjatkan doa
kepada Sang Pencipta dan _bacaan-bacaan yang dipanjatkan pun tidak
menyimpang dari syariat Islam sehinggaa dapat dikatakan bahwa mabbaca-baca
dapat dilakukan.®® Sementara itu Yusri Yunus selaku Imam Masjid menambahkan
bahwa mabbaca-baca merupakan adat yang memiliki niat dan nilai yang baik
sehingga sangat perlu untuk dilakukan apalagi bertujuan untuk menunjukan

kesyukuran terhadap apa yang telah diberikan oleh Allah swt. yang digambarkan

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an al karim dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim,
2014), h. 49.

40 Nurhaena Mala, Guru Ngaji, Wawancara, pada 16 September 2022 di Kelurahan
Sendana Kota Palopo.
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dalam bentuk perbuatan selain itu dapat menambah tali silaturrahim antara

sesama.*!

2.

a)

b)

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Mabbaca-baca di Kelurahan
Sendana

Berdasarkan nilai ukhuwah terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu Islam tidak
melarang justru menganjurkan untuk saling menyambung dan menjaga tali
silaturahim dengan sesama umat manusia tanpa memandang agama, ras, suku,
maupun warna kulitnya apalagi dengan kerabat atau sanak keluarga dan
tetangga bahkan Nabi Muhammad Saw., sangat membenci umatnya yang
memutus tali silaturahim terhadap sesamanya apalagi dengan keluarganya
sendiri.

Berdasarkan nilai spritual terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu perbuatan
harus diniatkan dengan niat suci karena allah swt. sebagaimana halnya
masyarakat Kelurahan Sendana yang melaksanakan tradisi mabbaca-baca
sebagai tradisi yang didasari dengan pembawaaan hati yang baik berupa fitrah
yang suci, karena setiap seseorang melaksanakan tradisi tersebut harus
didasari dengan niat yang baik untuk mendapatkan keberkahan dalam
kehidupannya .

Berdasarkan nilai moral terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu masyarakat yang
mempertahankan sikap dan perilaku yang baik seperti ada tongeng (
kejujuran), sabbara (sabar), dan mappogaugello ( kebajikan). Nilai moral

sangat berpengaruh pada dimensi spritual manusia, baik seacara individu

4 Yusri Yunus,Imam Masjid, Wawancara, pada 17 September 2022 di Kelurahan

Sendana Kota Palopo.
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maupun dalam lingkungan masyarakat. Esensi ajaran moral dalam
masayarakat Kelurahan Sendana adalah kejujuran sebagai metafor untuk
hidup lurus.

Berdasarkan nilai sosial terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu masyarakat
Kelurahan Sendana dapat saling membantu dalam hidup bersama, mereka
saling membantu dalam kebaikan dan mengingatkan bahwa kebahagiaan
manusia terkait pada hubungannya dengan sesniamanya agar saling
menghormati dalam lingkungan di Kelurahan Sendana.

Berdasarkan nilai intelektual terhadap tradisi mabbaca-baca yaitu pesan-
pesan leluhur bagi masyarakat muslim untuk tetap mempertahankan adat
Istiadat, disamping itu mengingatkan manusia untuk rajin mengerjakan amal
kebajikan dan meninggalkan perbuatan tercela demi keselamatan dunia akhirat

Kenyataan ini sesuai dengan fakta lapangan, Islam sebagai agama yang

universal telah memberikan ruang tertentu untuk manusia berinovasi dan

berkreasi sehingga terbentuklah berbagai budaya masyarakat yang pada

hakikatnya harus sesuai dengan nilai-nilai Islami bukan justru yang bertentangan

dengan nilai-nilai Islam dan menurut beberapa masyarakat tradisi mabbaca-baca

di perbolehkan selama dalam proses mabbaca-baca tidak memiliki niat untuk

menyekutukan Allah Swt. apalagi sampai percaya bahwa makanan yang kita baca

itu sampai kepada nenek moyang kita akan mendatangkan rezeki, karena yang

mendatangkan rezeki itu hanyalah Allah Swt. semata adapun mengapa harus ada
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makanan-makanan tersebut hanya sebagai simbol rasa syukur kita kepada Allah
swt. yang telah mendatangkan rezeki“?.

Pelaksanaan mabbaca-baca dilakukan dengan menyediakan berbagai
macam makanan, namun makanan yang paling utama disediakan adalah sokko
bolong (songkolo hitam) dan sokko pute (songkolo putih), nasu lekku (ayam
kampung yang dimasak dengan banyak lengkuas), otti lereng ( pisang ambon),
rang tello ( telur rebus), dan masih banyak makanan lain serta yang paling penting
dan tidak boleh dilewatkan adalah dupa.

Tradisi mabbaca-baca adalah tradisi dan kepercayaan suatu golongan
masyarakat. Dalam perspektif nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi ini tidak
bertentangan dengan hukum syariat. Karna di dalamnya mengandung makna-
makna tersendiri dan juga mengandung ayat-ayat suci al-Qur’an. Dalam hal ini,
sesajian sesungguhnya bukan diberikan kepada roh-roh, dan makhluk halus
lainnya, tetapi sesajian itu diniatkan ibadah dan di sedekahkan kepada orang lain,
dengan tujuan mendapatkan pahala.

Secara umum tradisi mabbaca-baca di Kelurahan Sendana Kota Palopo
masih terlihat dilaksanakan sampai sekarang oleh sebagian masyarakat dan Islam
memperbolehkan hal tersebut jika doanya hanya diniatkan untuk mendapatkan
ridho dari Allah swt., sehingga dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa
nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mabbaca-baca itu ada, selagi proses
dalam memanjatkan doa kepada Tuhan atas nikmat yang diberikan serta sebuah

prosesi dalam mendoakan kerabat yang telah dulu kembali ke sisi Allah swt.,

42 Yusi Adelia Saputri, Masyarakat, Wawancara, pada 16 September 2022 di Kelurahan
Sendana Kota Palopo.
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karena berdoa merupakan hal yang wajib bagi manusia dan pasti akan dilakukan
setiap saat. Namun yang membedakannya adalah cara yang dilakukan dalam
proses memanjatkan doa kepada Tuhan.

Tradisi mabbaca-baca ini tidak dilarang atau dihilangkan, tradisi
mabbaca-baca merupakan tradisi turun temurun dikalangan masyarakat bugis
luwu di sulawesi selatan. Acara tradisi ini biasanya dilakukan mulai sepekan
hingga satu hari sebelum memasuki bulan suci Ramadhan. Tradisi yang masih
tetap terjaga baik dikalangan masyarakat pedesaan hingga perkotaan ini,

biasanyaa diselenggarakan perumah tangga.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka pada bab ini dapat
ditarik beberapa kesimpulan dan saran berkenaan dengan masalah yang dibahas.
Adapun kesimpulan dan saran yang dimaksud adalah sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan tradisi mabbaca-baca di Kelurahan Sendana boleh saja, asalkan
niat atau maksud dari memotongnya dengan menyebut nama Allah swt.
Tradisi mabbaca-baca di Kelurahan Sendana dilaksanakan pada acara seperti
menyambut bulan suci ramadhan, setelah panen, ketika seseorang ingin
merantau ke tempat atau suatu daerah, untuk orang meninggal, menyambut
hari raya idul fitri dan lain sebagainya. Kemudian dilaksanakan pada hari hari
tertentu seperti hari ahad, kamis dan jum’at pada saaat matahari tenggelam.

2. Adapun kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mabbaca-baca
di Kelurahan Sendana yaitu Mengandung nilai ukhuwah, nilai spritual, nilai
moral, nilai sosial dan nilai intelektual karena Islam sebagai agama yang
universal telah memberikan ruang tertentu untuk manusia berinovasi dan
berkreasi sehingga terbentuklah berbagai budaya masyarakat yang pada
hakikatnya harus sesuai dengan nilai-nilai Islam bukan justru yang

bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

60
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B. Saran

Berdasarkan dari penelitian yang sederhani ini, ada beberapa pesan

yang perlu peneliti sampaikan kepada beberapa pihak, yaitu :

1.

Sebagai masyarakat muslim yang tidak dapat dipisahkan dari tradisi
setempat (khususnya di Sulawesi Selatan), kita tidak dilarang untuk
melaksanakan sebuah adat, tradisi, dan lainnya. Tetapi pelaksanaannya
jangan sampai bertentangan dari ajaran Agama Islam serta harus sesuai
dengan tujuan dakwah yang dibawa oleh para penyebar Islam (Dai)
sebelumnya.

Sebagaimana proses pelaksanaan tradisi mabbaca-baca yang tidak
luput dengan simbol-simbol yang digunakan, tentunya para
penyelenggara kegiatan atau orang tertua (Imam) dapat memberikan
pemahaman kepada masyarakat terkait dengan simbol-simbol yang ada
agar supaya simbol-simbol tersebut tidak disalah gunakan di kemudian
hari. Sebaiknya dalam menyikapi sesuatu hendaknya tidak serta merta
mengambil keputusan negatif apalagi mengklaim sebagai ajaran yang
syirik, akan tetapi perlu melihat kepada substansi pelaksanaannya, serta
adanya pengetahuan terhadap simbol-simbol yang digunakan, baik yang

digunakan pada acara mabbaca-baca, dan lain sebagainya.
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PEDOMAN OBSERVASI

A. Mengamati kondisi dan situasi di Kelurahan Sendana Kota Palopo.

B. Mengamati pelaksanaan tradisi mabbaca-baca di Kelurahan Sendana Kota
Palopo.

C. Mengamati nilai — nilai pendidikan Islam dalam tradisi mabbaca-baca di

Kelurahan Sendana Kota Palopo.

Daftar Pertanyaan

1. Sejak kapan terbentuknya Kelurahan Sendana?

2. Berapa kelurahan yang ada di Kecamatan Sendana ?

3. Ada berapa banyak penduduk Kelurahan Sendana yang beragama muslim
dan non muslim?

4. Apa visi dan misi kelurahan Sendana?

5. Bagaimana pelaksanaan tradisi mabbaca-baca Kelurahan Sendana?



PEDOMAN WAWANCARA

Berdasarkan rumusan masalah

Pada acara apa saja tradisi mabbaca baca dilaksanakan
Bagaimana pelaksanaan tradisi mabbaca baca dikelurahan sendana
Nilai — nilai pendidikan islam dalam tradisi mabbaca — baca dikelurahan

sendana

A. Tokoh masyarakat

© N o o B~ w NP

Asal mula mabbaca — baca dikelurahan sendana ?
Sejak kapan mabbbaca baca dilakukan dikelurahan sendana ?
Sejak kapan bapak/ibu tinggal disni ?
Bagaimana pandangan bapk/ibu tentang mabbaca — baca ?
Menurut bapak /ibu Bagaimana kondisi mabbaca — baca saat ini?
Pada acara apa saja tradisi mabbaca — baca biasa dilakukan
Apakah Islam membolehkan mabbaca — baca ?
Bagaimana nilai — nilai pendidikan islam dalam tradisi maabbaca — baca
?
Apakah esensi dari setiap aspek mabbaca — baca ?

B. Masyarakat

1.
2.
3.

Bagaimana pandangan ibu/bapak tentang tradisi mabbaca — baca ?
Perlukah tradisi mabbaca — baca dilaksanakan dan dilestarikan
Bagaimana pelaksanaan tradisi mabbaca — baca yang biasa dilakukan
oleh bapak/ibu?

Bagaimana nilai — nilai pendidikan islam dalam tradisi mabbaca — baca ?
Apakah bapak/ibu masih memiliki minat melestarikan tradisi mabbaca —

baca ?
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. Jumlah Penduduk di Kelurahan Sendana

. Visi dan Misi Kelurahan Sendana

Foto

1. Saat mengambil data Kelurahan Sendana

2. Saat pelaksanaan tradisi mabbaca — baca ( doa)

3. Saat melakukan wawancara.



Profil Kelurahan Sendana Kota Palopo

Tahun pembentukan 2006
Luas Desa 4,8000
Kota Palopo
Kecamatan Sendana
Provinsi Sulawesi Selatan
Nama Kepala Desa/Lurah Nurfaeda Daming, SH
Nama Pengisi Ria Rosmala Sari, SE
Pekerjaan Karyawan Honorer
Jabatan Operator
Bulan 2
Tahun 2022

Batas Wilayah

Desa / Kelurahan Sebelah Utara

Kelurahan Pajalesang

Desa / Kelurahan Sebelah Selatan

Kelurahan Purangi

Desa / Kelurahan Sebelah Timur

Kelurahan Songka

Desa / Kelurahan Sebelah Barat

Kelurahan Mawa

Jumlah Penduduk Kelurahan Sendana dan Agama Yang dianut

Agama Islam

1.566 Jiwa

Kristen Protestan

45 Jiwa




Visi dan Misi Kelurahan Sendana

Visi

Misi

Terwujudnya keluarga yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, Berakhlak mulia, dan
berbudi luhur, sehat sejahtera, maju-
mandiri, kesetaraan dan Kkeadilan
gender serta kesadaran hukum dan
lingkungan.

Meningkatkan mental spritual,
perilaku hidup dengan
menghayati dan mengamalkan
pancasila serta meningkatkan
pelaksanaan hak dan kewajiban
sesuai dengan hak asasi manusia
(HAM), demokrasi
meningkatkan  kesetiakawanan
sosial dan kegotong royong serta
pembentukan  watak bangsa
selaras, serasi dan seimbang.

Meningkatkan pendidikan dan
keterampilan yang diperlukan,
dalam upaya mencerdaskan

kehidupan bangsa serta
meningkatkan pendapatan
keluarga.

Meningkatkan ~ kualitas  dan
kuantitas pangan keluarga, serta
upaya peningkatan pemanfaatn
pekarangan melalui halaman
asri, teratur, indah  dan
nyaman(HATINYA) PKK,
sandang dan perumahan serta
tata laksana rumah tangga yang
sehat

Meningkatkan derajat kesehatan,
kelestarian lingkungan hidup
serta  membiasakan hidup
berencana dalam semua aspek
kehidupan dan perencanaan
ekonomi  keluarga  dengan

membiasakan menabung.




PEMERMTAH KOTA PALOPO
DAN PELAY, Wm

AMAMN YANAN TERPADY.S
Ademet : . ICH M, mwmmsmuwm Sutewes! Setatan Telpon ; (M4T1) Xiktdy

121 ITIAN
NOMOR : 1135/IPIDPMPTSP/X/Z022

ASLI

DASAR HUKUM ;

1. Lndmg-ndang Noma: 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasional N Pengetahuan dan Teknolog;

2+ Undrang-Undang Nomar 11 Tahun 2020 tertang Clpta Kerja,

3. Peraturan Mendagri Ncmor 3 Tahun 28 tentang F wan Surat Paneliti

4. Peraturan Walikota Palopa Nomor 23 Tahi 2016 tentang Penyederhanaan Perizinan dan Non Perizinan di Kota Falopn

5. Peraturan Walikota Palopo Nomor 34 Tahun 2019 tentang P Yang
Meniadi Urusan Pemerintah Kota Palopo dan Kewenangan Perizinan dan Nonperizinan Yang Menjadi Urusan Pernennlah Yang Diberikan
Pelimpahan Wewenang Walkota Palops Kapada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pafops,

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

Naima . NURUL HAMIDAH PUSPITASAR!
Jenis Kelamin F’erempuan

Alamat . Yogie 8. Memed Kota Palopo
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa

NIM 18 0201 0002

Maksud dan Tujuan inengacakan pereitian dalam rangks penulisan Skipsi dengan Judul
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DAL AM TRADISI KEARIPAN LOKAL MEMBACA-BACA (DOA) DI
KELURAHAN SENDANA KOTA PALOFO
Lokasi Perclitian KELURAHAN SENDANA KOTA PALOPO

Lamanya Fenaiian 15 %

ptember 2022 £ A4 15 Oktobe: 2022

DENGAN KETENTUAN SEBLGA] BERIKUT

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan hegiatan pensitias Kiranya
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.
Menaatl semua peraturan perundang-undangan yang berlakl, serta menghormatl Adat Istiadat setempat.
3. Penelitian tidak manyimpang dar maksud izin yang diberikan ‘
4. Menyerabkan 1 {satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Maoaat dan Pelayanan

Terpadu Satu Fintu Kota Falopo
5. Surat Izin Penelitian ini dinyataran tidak beraku, Elfamana pemoegang izin ternyata tidak menaati katentuan-

ketentuan tersebut di atas
Demikian Surat 1zin Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

tapor pada Dinas Penanaman Medal dan |

B9

=Diterbitkan di Kata Palopo

Pada ianggai 15 September 2022

Kepala Dinas Penanaman Madal dan PTSP

epala Bldgqg Pengkajian gan Pemrosesan Perizinan PT3P

an.

"NIP - 19830414 200701 1 0os

Tembusan

1 Koepnla Badar\ Kesbang Prov Sul-Sel!

2 walikata Palopo

3 Dandim 1403 SWG

M Papo

. Aopnin ;-d-nrl’cmlmm dan Pangemuzangan Kota PAGpo
Hipore Bodan Keshung Kala Palopo

. W mnp-a a-«umun parnolitian




" PEMERINTAH KOTA PALOPO
KECAMATAN SENDANA
KELURAHAN SENDANA

Alamat : Jalan Andi Paso No...... Kota Palopo n

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 72 / KLSI X /2022
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dipergunakan seperlunya.




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang berrtanda tangan di bawah ini :

Nama AZ //f ﬁLAM

NIP

Pekerjaan/Jabatan a 7-0/( o AT WM/PA‘T

Menerangkan bahwa

Nama - Nurul Hamidah Puspitasari
NIM 180201 0002

Prodi : Pendidikan Agama lsiam
Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Benar tclah melakukan wawancara kepada kami selaku tokoh

masyarakat dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Nilar - Nilai

Pendidikan Istam Dalam Trodisi Kearifan [okal Mabbaca — Baca { Do’a) di

Kelurahan Sendana Kota Palopo™.

Deml]mm surat keterangan ini diberikan kepadanya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

AL PSP APy




HASIL DOKUMENTASI

A. Foto Saat Wawancara

Gambar 1. Kamis/15 September 2022, di ruang Kantor Kelurahan Sendana,
pengambilan informasi dengan ibu Ria Sitti Harbiah, SE., selaku karyawan
honorer Kelurahan Sendana.

Gambar 2. Kamis/15 September 2022, di ruang Kantor Kelurahan Sendana,

pengambilan data data penduduk Sendana Kota Palopo.



Gambar 3. Selasa/20 September 2022, dirumah Imam Masjid Al — Huda Sendana,
pengambilan informasi mengenai bagaimana Nilai — Nilai Pendidikan Islam
dalam Tradisi Kearifan Lokal Mabbaca-baca di Kelurahan Sendana dengan bapak
Yusri Yunus S.Ag., selaku Imam Masjid Al — Huda Sendana.

NN

Gambar 4. Jum’at/23 September 2022, dirumah warga, pengambilan informasi
mengenai bagaimana pelaksanan tradisi Kearifan Lokal Mabbaca — Baca di

Kelurahan Sendana dengan ibu Nur Haena Mala selaku guru ngaji.



Gambar 5. Selasa/27 September 2022, dirumah masyarkat pengambilan informasi
mengenai pada acara apa saja Tradisi Kearifan Lokal Mabbaca — baca
dilaksanakan di Kelurahan Sendana dengan bapak Tuppu selaku Tokoh
Masyarakat.

Gambar 6. Selasa/27 September 2022, dirumah masyarkat pengambilan informasi
mengenai bagaimana pelaksanaan Tradisi Kearifan Lokal Mabbaca — Baca di

Kelurahan Sendana dengan ibu Massang selaku Masyarakat Kelurahan Sendana.



Gambar 7. Rabut/28 September 2022, dirumah masyarkat pengambilan informasi
mengenai bagaimana masyarakat melestarikan Tradisi Kearifan Lokal Mabbaca —

Baca dilaksanakan di Kelurahan Sendana dengan bapak Alif Salam selaku Tokoh

Masyarakat.

Gambar 8. Minggu/02 Oktober 2022, Pelaksanaan Tradisi Kearifan Lokal
Mabbaca — Baca ( Doa) di Kelurahan Sendana, dalam rangka seseorang yang

ingin merantau ke suatu daerah yang sangat jauh.



Gambar 9. Minggu/02 Oktober 2022, Hidangan yang di sediakan oleh tuan rumah
dalam tradisi kearifan lokal Mabbaca — Baca ( Doa) di Kelurahan Sendana.
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